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ABSTRAK



Nafila, Rusma Sarsinto. 2010. Penggunaan Aizuchi dalam Drama Hachimitsu
to Kuroba. Tugas Akhir. Bahasa Jepang D3. Jurusan Bahasa dan
Sastra Asing. Fakultas Bahsa dan Seni. Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing I: Dra. Yuyun Rosliyah, M. Pd. Pembimbing Il: Dyah
Prasetiani, S. S., M. Pd.

Kata kunci: Aizuchi, Drama Hachimitsu to Kuroba

Aizuchi adalah ungkapan dalam bahasa Jepang yang berfungsi untuk
mengindikasikan bahwa lawan bicara memberikan tanggapan, perhatian atau
memahami isi topik pembicaraan yang dikemukakan oleh pembicara. Aizuchi
banyak digunakan dalam kaiwa agar terasa tidak kaku. Namun demikian intensitas
pembahasan mengenai aizuchi yang sedikit dalam bangku perkuliahan, membuat
mahasiswa program studi bahasa Jepang, kurang mengetahui arti pentingnya
penggunaan aizuchi dalam kaiwa. Aizuchi dapat dipelajari dari drama Jepang,
karena aizuchi banyak ditemui dalam drama Jepang. Oleh karena itu penulis ingin
meneliti penggunaan aizuchi dalam salah satu drama Jepang, yaitu drama
Hachimitsu to Kuroba.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui percakapan apa saja di
dalam drama Hachimitsu to Kuroba yang menggunakan aizuchi, untuk
mengetahui makna dan fungsi masing-masing aizuchi dalam percakapan tersebut,
dan mengetahui pengklasifikasian aizuchi tersebut. Metode penelitian yang
digunakan adalah  pendekatan  penelitian  deskriptif  kualitatif, yaitu
mendeskripsikan atau menjelaskan aizuchi yang digunakan dalam drama
Hachimitsu to Kuroba episode 1. Sumber data diambil dari drama Hachimitsu to
Kuroba epidose 1. Objek datanya adalah aizuchi yang terdapat dalam drama
Hachimitsu to Kuroba episode 1. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik simak dan catat yaitu penulis menyimak isi cerita drama Hachimitsu
to Kuroba dan mencatat aizuchi yang digunakan dalam drama tersebut, lalu
membuat kartu datanya.

Dari analisis pembahasan dapat disimpulkan bahwa aizuchi yang terdapat
dalam drama Hachimitsu to Kuroba episode 1 ada 32 aizuchi dengan empat
kategori, yaitu 1) aizuchi penanda informasi baru berjumlah 10 aizuchi 2) aizuchi
penanda keterkejutan berjumlah 13 aizuchi 3) aizuchi penanda persetujuan
berjumlah 6 aizuchi 4) aizuchi penanda sangkalan berjumlah 3 aizuchi.
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(Thomas Alfa Edison)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Jepang merupakan negara yang tidak hanya terkenal dengan
teknologi dan perekonomiannya saja, tapi juga terkenal dengan aspek-aspek
kesenian modern yang bermunculan dengan sendirinya, misalnya dunia musik,
perfilman, komik (manga), serta film kartun Jepang (anime). Masing-masing
aspek tersebut secara tidak langsung membantu orang-orang yang berminat
terhadap negara Jepang untuk mempelajari negara Jepang lebih lanjut. Baik dalam
hal mempelajari budaya, adat-istiadat, maupun bahasanya.

Dalam perkembangannya, aspek-aspek kesenian Jepang tersebut telah
masuk ke beberapa negara di sekitarnya, termasuk negara Indonesia. Jadi tidaklah
mengherankan apabila terlihat pecinta kebudayaan Jepang di Indonesia, dari tahun
ke tahun semakin bertambah.

Pengenalan terhadap kebudayaan negara Jepang dapat dilakukan dengan cara
mempelajari lagu-lagu Jepang, film atau drama Jepang (dorama), manga, dan juga
anime. Melalui pengenalan tersebut, mereka yang tadinya hanya mengenal negara
Jepang secara sekilas, mulai tertarik untuk mempelajari negara Jepang lebih lanjut.

Dewasa ini, dorama mulai diminati oleh kalangan pecinta Jepang. Dorama
adalah serial drama televisi Jepang yang disiarkan di salah stasiun televisi di

Jepang. Dorama memiliki berbagai macam jalan cerita, seperti kehidupan sekolah,



komedi, misteri, kisah detektif dan lain-lain.

(www.en.wikipedia.org/wiki/Aizuchi)

Hal itu membuat pecinta budaya Jepang, termasuk penulis, menyukai
dorama. Di dalam dorama, banyak terdapat pula aizuchi. Aizuchi adalah
ungkapan dalam bahasa Jepang yang berfungsi untuk mengindikasikan bahwa
lawan bicara memberikan perhatian atau memahami isi topik pembicaraan yang

dikemukakan oleh pembicara (www.en.wikipedia.org/wiki/Aizuchi). Aizuchi

tidak sedikit keluar dalam percakapan-percakapan di dalam dorama. Berikut
contoh kecil penggunaan aizuchi dalam drama Hachimitsu to Kuroba :
AR . BEVWZAS, FLBY MBAVDEL RIS ST, B
WA iikico 7t ATY,
Bl : 59/, ZORATE,
Takemoto : Boku, chisai koro, purezento ga itsu todokuka ki ni natte,
nemurenai kodomo dattan desu.
Mayama - Ummm, sou nan da...
Takemoto . Saat aku kecil, aku adalah anak kecil yang tidak bisa tidur
karena memikirkan kapan hadiah akan datang.
Mayama - oh...begitu ya.

Ungkapan = 9 72 A/ 72 (sou nan da) dalam dialog di atas merupakan

aizuchi penanda odoroki (keterkejutan), karena ungkapan tersebut digunakan
ketika lawan bicara terkejut mendengar penyataan dari pembicara.
Selain sering digunakan di dalam dorama, aizuchi ternyata juga dibahas

dalam perkuliahan yang diikuti penulis., terutama perkuliahan mata kuliah kaiwa.



Dari pembahasan singkat yang telah penulis dapatkan pada saat perkuliahaan
kaiwa itu, maka penulis semakin tertarik untuk mempelajari aizuchi lebih dalam.

Aizuchi  dalam drama Hachimitsu to Kuroba sangat menarik untuk
dipelajari. Aizuchi banyak digunakan dalam kaiwa agar kaiwa yang Kita ucapkan
terasa tidak kaku. Pada dasarnya setiap drama pasti memiliki aizuchi karena
dalam percakapan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih pasti terdapat aizuchi,
namun untuk keperluan penelitian ini, penulis mengambil data aizuchi yang
terdapat dalam drama Hachimitsu to Kuroba episode 1.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
melalui Tugas Akhir dengan judul “PENGGUNAAN AIZUCHI DALAM

DRAMA HACHIMITSU TO KUROBA”.

1.2 Pembatasan Masalah

Dalam penulisan Tugas Akhir ini penulis membatasi penggunaan aizuchi
yang digunakan dalam drama Hachimitsu to Kuroba. Aizuchi yang akan penulis
analisis hanya diambil dari drama Hachimitsu to Kuroba episode 1 saja. Hal itu

dikarenakan aizuchi yang digunakan sudah cukup banyak yang dianalisis.

1.3 Penegasan Istilah
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dalam Tugas Akhir ini maka
dalam bagian ini akan dijelaskan istilah penting yang sering digunakan dalam

Tugas Akhir ini:



1. Aizuchi: adalah ungkapan dalam bahasa Jepang yang sering digunakan dalam
percakapan, dan digunakan untuk memberikan kesan bahwa lawan bicara
menanggapi dan menaruh perhatian pada topik yang sedang dibicarakan oleh
pembicara.

2. Drama Hachimitsu to Kuroba adalah sebuah drama televisi Jepang yang
diproduksi Fuji Television, dan pertama ditayangkan pada 08 Januari 2008 di
salah satu stasiun televisi di Jepang. Drama Hachimitsu to Kuroba diadaptasi
dari manga karangan Chika Umino yang berjudul sama dengan doramanya,
yaitu Hachimitsu to Kuroba (honey and clover). Drama ini menceritakan lima

mahasiswa jurusan seni, yang terjebak dalam hubungan cinta segitiga.

1.4 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang penulisan Tugas Akhir di atas, penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Percakapan apa saja di dalam drama Hachimitsu to Kuroba yang menggunakan
aizuchi ?
2. Apa makna dan fungsi masing-masing aizuchi- dalam percakapan tersebut?

3. Diklasifikasikan kedalam kategori apa sajakah aizuchi tersebut?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah:



1. Untuk mengetahui percakapan apa saja di dalam drama Hachimitsu to Kuroba
yang menggunakan aizuchi.

2. Untuk mengetahui makna dan fungsi aizuchi yang terdapat di dalam drama
Hachimitsu to Kuroba.

3. Untuk mengetahui pengklasifikasian aizuchi yang ada di dalam drama

Hachimitsu to Kuroba.

1.6 Manfaat Penelitian

Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan dua manfaat, yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis.

Secara teoritis, penulisan Tugas Akhir ini diharapkan bermanfaat dalam
memberikan pengetahuan serta wawasan yang lebih luas mengenai penggunaan
dan fungsi aizuchi .

Sedangkan secara praktis, penulisan Tugas Akhir ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi sebagai data dasar bagi mahasiswa program studi bahasa

Jepang yang ingin melanjutkan penelitian ke tahap yang lebih dalam lagi.

1.7 Metode Penelitian

1.7.1 Pendekatan Penelitian
Dalam Penulisan Tugas Akhir ini penulis menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif karena penelitian ini mendeskripsikan aizuchi  yang

digunakan dalam percakapan di drama Hachimitsu to Kuroba episode 1.



1.7.2 Sumber Data

Sumber data penelitian ini diambil dari drama Hachimitsu to Kuroba episode 1.

1.7.3 Objek Data
Objek data penelitian ini adalah aizuchi yang digunakan dalam percakapan

di drama Hachimitsu to Kuroba episode 1.

1.7.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik simak dan catat, yaitu penulis menyimak isi cerita dan
mencatat aizuchi yang digunakan dalam drama Hachimitsu to Kuroba episode 1,

lalu membuat kartu datanya.

1.7.5 Teknik Analisis Data

Langkah-langkah yang dilakukan penulis untuk menganalisis data dalam
penelitian ini adalah melalui teknik pilah unsur penentu (TPUP), yaitu penulis
memilah data dari sumber data yang akan dijadikan objek yang akan diteliti. Pilah
unsur ini meliputi: memilih kata atau frasa yang merupakan aizuchi. Setelah
dipilih kemudian dianalisis fungsi dari kata atau frasa yang merupakan aizuchi

tersebut.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini disusun sebagai berikut :



BAB |

BAB Il

BAB Il1

Pendahuluan yang menguraikan latar belakang ketertarikan penulis
terhadap aizuchi dalam drama Hachimitsu to Kuroba, penegasan istilah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
sistematika penulisan.

Landasan teori menguraikan definisi drama, sinopsis drama Hachimitsu
to Kuroba, penjelasan strategi percakapan, dan definisi aizuchi .
Pembahasan  menguraikan tentang percakapan-percakapan yang
menggunakan aizuchi, makna dan fungsi aizuchi, serta bagaimana

pengklasifikasian aizuchi tersebut.

BAB IV Penutup yang berisi simpulan dan saran.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Drama

2.1.1 Hakikat Drama

Drama adalah suatu aksi atau perbuatan (bahasa Yunani). Sedangkan
dramatik adalah jenis karangan yang dipertunjukkan dalam suatu tingkah laku
atau lakon. Surana (1980 dalam Komariyah 2006) menguraikan pengertian drama
merupakan cerita yang ditulis dengan maksud untuk dimainkan atau dipentaskan.
Cerita drama berisi tentang hidup dan kehidupan manusia yang diceritakan di atas
panggung (pentas) dengan media percakapan, gerak laku, dengan dekor atau tanpa
dekor, dengan atau tanpa musik, nyanyian dan disertain dengan tarian.

Menurut Waluyo (2002:2), terminologi istilah drama biasanya didasarkan
pada wilayah pembicaraan, apakah yang dimaksud drama naskah atau drama
pentas. Drama naskah dapat diberi batasan sebagai salah satu jenis karya sastra
dalam bentuk dialog yang didasarkan atas-konflik ;batin dan mempunyai potensi
untuk dipentaskan.

Teks drama adalah karangan atau tulisan yang berisi nama-nama tokoh,
dialog yang diucapkan, latar panggung yang dibutuhkan, dan pelengkap lainnya
(kostum, lighting, dan musik pengiring). Dalam teks drama, yang diutamakan
ialah tingkah laku (acting) dan dialog (percakapan antar tokoh) sehingga penonton

memahami isi cerita yang dipentaskan secara keseluruhan. Oleh karena itu,



kegiatan membaca teks drama dilakukan sampai dikuasainya naskah drama yang

akan diperankan (http://organisasi.org/drama-seni).

Molton (dalam Waluyo 2002:2) memberi definisi drama pentas sebagai
hidup manusia yang dilukiskan dengan action. Hidup manusia yang dilukiskan
dengan action itu terlebih dahulu dituliskan, maka baik drama naskah maupun
drama pentas berhubungan dengan bahasa sastra.

Hermawan (1993) menyebutkan bahwa drama merupakan cerita konflik
manusia dalam bentuk dialog yang diproyeksikan pada pentas dengan
menggunakan percakapan dalam action dihadapan penonton (audience).

Suharianto (2005) mengatakan bahwa drama adalah cerita yang dipentaskan,
suatu cerita yang baru dinikmati ketika sudah diperagakan, sudah diwujudkan
dengan gerak-gerik dan wawankata di atas pentas atau panggung.

Sedangkan Jabrohim (2001:172) berpendapat drama adalah cerita, sebuah
cerita merupakan serangkaian insiden (peristiwa) kemudian bergerak maju dari
permulaan kemudian ke tengah lalu ke akhir. Elemen cerita yang menggerakkan
drama adalah konflik. Inti adegan yang berhasil adalah terletak pada perasaan
yang kuat tentang konflik.

Dari pengertian drama di atas maka dapat disimpulkan bahwa drama
merupakan sebuah pertunjukkan atau pentas yang diangkat dari kisah manusia dan
segala permasalahannya yang dilengkapi dengan unsur-unsur pendukung
pementasan. Drama terdiri atas dua cakupan, yaitu drama naskah dan drama
panggung, dan keduanya pun berhubungan erat dengan bahasa. Drama kurang

dapat dinikmati secara maksimal apabila belum dipentaskan di atas panggung.
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Dari beberapa pengertian di atas juga dapat disimpulkan bahwa drama
mencakup dua pengertian, yaitu drama naskah dan drama pentas. Drama naskah
dapat diberi batasan sebagai salah satu jenis karya sastra yang berisi konflik
manusia dalam bentuk dialog dan mempunyai kemungkinan untuk dipentaskan

(http://organisasi.org/arti-definisi-pengertian-drama-dan-jenis-macam-drama-

pelajaran-bahasa-indonesia,)

2.1.2 Jenis-Jenis Drama
Menurut Waluyo (2003:39-44) jenis drama diklasifikasikan menjadi empat
jenis, yaitu sebagai berikut.
a) Tragedi
Tragedi atau drama duka adalah drama drama yang melukiskan kisah sedih
yang besar dan agung. Tokoh-tokoh terlibat dalam bencana besar.
Pengarang berusaha menempatkan dirinya secara tepat di dalam kemelut
kehidupan manusia itu. Dalam tragedi ini, tokohnya adalah tragic hero
artinya pahlawan yang mengalami nasib tragis. Contoh drama tragis
“Hamlet”, “Machbet”, dan sebagainya.
b) Komedi
Komedi adalah drama ringan yang sifatnya menghibur yang di dalamnya
terdapat dialog kocak yang bersifat menyindir dan biasanya berakhir dengan
kebahagiaan. Lelucon bukan merupakan tujuan yang utama, tetapi drama ini
bersifat humor dan pengarang berharap akan menimbulkan lelucon dan tawa

riang. Drama komedi menghadirkan tokoh yang tolol, konyol atau tokoh
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bijaksana tetapi lucu. Misalnya tokoh pak Pandir, pak Belalang, Abu Nawas,
dan lain sebagainya.

c) Melodrama
Melodrama adalah lakon yang sangat sentimental, dengan tokoh dan cerita
yang mendebarkan hati dan mengharukan. Penggarapan alur dan penokohan
dipertimbangan secara cermat, sehingga cerita seperti dilebih-lebihkan
kurang meyakinkan penonton. Melodrama sangat ekstrim, tokohnya
dilukiskan menerima nasib seperti apa yang terjadi.

d) Dagelan (force)
Dagelan disebut juga banyolan. Drama ini sering disebut komedi picisan.
Ciri _khas yang membedakan dari komedi adalah banyolan hanya
mementingkan tertawa yang diakibatkan oleh lakon yang dibuat selucu
mungkin. Segi entertainment ditonjolkan pada artistik.

Mengutip dari situs http://organisasi.org/arti-definisi-pengertian-drama-

dan-jenis-macam-drama-pelajaran-bahasa-indonesia. Drama menurut masanya

dapat dibedakan dalam dua jenis yaitu drama lama dan drama baru.
e Drama baru/maodern
Drama baru adalah drama yang memiliki tujuan untuk memberikan
pendidikan kepada manusia sehari-hari.
e Drama Lama/Klasik
Drama lama adalah drama khayalan yang umumnya menceritakan
tentang kesaktian, kehidupan istana atau kerajaan, kehidupan dewa-

dewi, kejadian luar biasa, dan lain sebagainya.
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Macam-macam drama Berdasarkan Isi Kandungan Cerita :

. Drama Komedi

Drama komedi adalah drama yang lucu dan menggelitik penuh keceriaan.

. Drama Tragedi

Drama tragedi adalah drama yang ceritanya sedih penuh kemalangan.

. Drama Tragedi Komedi

Drama tragedi-komedi adalah drama yang ada sedih dan ada lucunya.

. Opera

Opera adalah drama yang mengandung musik dan nyanyian.

. Lelucon/ Dagelan

Lelucon adalah drama yang lakonnya selalu bertingkah pola jenaka
merangsang gelak tawa penonton.

. Operet / Operet

Operet adalah opera yang ceritanya lebih pendek.

. Pantomim

Pantomim adalah drama yang ditampilkan dalam bentuk gerakan tubuh atau
bahasa isyarat tanpa pembicaraan.

. Tablau

Tablau adalah drama yang mirip pantomim yang dibarengi oleh gerak-gerik
anggota tubuh dan mimik wajah pelakunya.

. Passie

Passie adalah drama yang mengandung unsur agama / relijius.
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10. Wayang
Wayang adalah drama yang pemain dramanya adalah boneka wayang. Dan

lain sebagainya.

2.1.3 Drama Televisi
Drama televisi, merupakan karya audio visual drama yang menggunakan

televisi sebagai media penayangannya (www.dikiumbara.wordpress.com).

Berbicara tentang drama televisi, di Jepang juga terdapat drama televisi, dan
drama televisi di Jepang disebut dorama.

Mengutip  dari  www.en.wikipedia.org/wiki/japanesetelevisiondrama,

dorama adalah serial drama televisi Jepang yang disiarkan di salah stasiun televisi
di Jepang. Dorama memiliki berbagai macam jalan cerita, seperti kehidupan
sekolah, komedi, misteri, kisah detektif dan lain-lain. Dorama ditayangkan selama
kurang ‘lebih 3 bulan dan mengikuti 4 musim di Jepang, yaitu musim dingin
(Januari - Maret), musim semi (April - Juni), musim panas (Juli - September) dan
musim gugur (Oktober - Desember). Setiap musimnya ditayangkan judul dorama
yang baru.

Mayoritas dorama ditayangkan mulai pada pukul 21.00, 22.00 atau 23.00.
Dorama yang ditayangkan pada malam hari diputar setiap minggunya dan
biasanya memiliki jumlah episode antara 9-12 setiap musimnya. Sedangkan
dorama pagi yang ditayangkan di stasiun televisi NHK, atau biasa disebut
asadora, ditayangkan setiap hari.

Rating yang didapat oleh dorama sangat penting untuk tujuan komersil. Fuji

TV paling sering menyiarkan dorama dengan rating tinggi. Selain itu, stasiun
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televisi lain seperti NHK, TV Tokyo, tv asahi dan TBS saling bersaing untuk

mendapatkan rating tinggi atas dorama yang mereka putar.

2.2 Drama Hachimitsu to Kuroba

2.2.1 Sinopsis drama Hachimitsu to Kuroba

Drama Hachimitsu to Kuroba adalah drama yang menceritakan tentang
kehidupan lima mahasiswa seni yang terjebak dalam cinta segitiga. Bermula pada
suatu hari ketika Takemoto Yuta, mahasiswa jurusan seni ukir tingkat tiga,
bertemu untuk pertama kali dengan Hanamoto Hagumi di dekat danau di
kampusnya. Yuta jatuh cinta pada pandangan pertama dengan Hagumi. Namun
ternyata Hagumi tidak merasakan perasaan yang sama terhadap Yuta. Hagumi
jatuh cinta pada Morita Shinobu, mahasiswa tingkat akhir jurusan seni memahat
patung. Di sisi lain terdapat tokoh Yamada Ayumi. Mahasiswi jurusan seni
tembikar yang dekat Hagumi ini menyukai Mayama Takumi. Namun Mayama
malah menyukai Harada Rika, partner kerjanya yang usianya lebih tua. Kisah
jalinan cinta seperti ini memang kelihatannya seperti kisah cinta segitiga seperti
kebanyakan di drama-drama televisi, ‘namun dalam drama hachimitsu to kuroba
ini, inti cerita sebenarnya bukanlah kisah cinta segitiga tersebut, melainkan kisah
pencarian jati diri tokoh Takemoto Yuta. Tokoh Yuta merasakan kebimbangan,
tidak tahu apa yang semestinya dilakukan untuk mengisi hidupnya di masa datang.
Yuta merasa tidak memiliki bakat apapun dibandingkan dengan Morita Shinobu,
yang telah menjadi juara permanen dalam perlombaan seni di universitasnya, atau

dengan Yamada Ayumi, sahabatnya yang ahli di bidang tembikar, atau bahkan
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dengan Hanamoto Hagumi dan Mayama Takumi. Hagumi mempunyai bakat yang
luar biasa di bidang seni lukis, dan Mayama telah mendapatkan pekerjaan di
bidang arsitektur.

Dengan  bantuan moral dari Hanamoto Hagumi, Yuta melakukan
perjalanan jauh untuk mencari tahu apa yang diinginkannya. Dalam perjalanan itu,
Yuta mengalami berbagai hal, mulai dari kesialan, kelelahan, pertolongan,
persahabatan, hingga akhirnya ia menetapkan tujuan hidupnya. Dan segera
menyelesaikan tugas akhirnya, agar bisa lulus dan bekerja sebagai tukang kayu

atau carpenter.

2.2.2 Tokoh dalam drama Hachimitsu to Kuroba

1. Hanamoto Hagumi. Diperankan oleh Narumi Riko. Hanamoto Hagumi
adalah gadis berumur 18 tahun (pada awalnya) dan merupakan anak dari
sepupu Hanamoto Shuji, dosen di Institut Seni Hamadayama. Hagumi
memiliki bakat yang luar biasa dalam melukis. Hagumi menyukai Morita
karena Morita dapat menghasilkan karya yang menyentuh hatinya. Hagumi
menyatakan perasaannya pada Morita. Pada awalnya Morita menolaknya
dan mengatakan bahwa mereka adalah rival. Tapi, setelah melihat
kesungguhan Hagumi dalam menghasilkan karya, Morita mulai
menyukainya. Sayangnya, Hagumi memutuskan untuk melupakan
perasaannya dan menganggap bahwa Morita adalah rivalnya.

2. Takemoto Yuta. Diperankan oleh lkuta Toma. Yuta adalah mahasiswa

tingkat tiga jurusan seni memahat, yang selalu merasa dirinya tidak sehebat
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teman-temannya. la merasa tidak punya tujuan yang jelas seperti yang lain,
makanya ia sangat respect dan kagum pada Hagumi yang memiliki prestasi
yang luar biasa dalam bidang melukis dan Hagumi melukis karena ia
memang suka melukis. la diam-diam menyukai Hagumi tapi
menyembunyikan perasaannya tersebut.

. Morita Shinobu. Diperankan oleh Narimiya Hiroki. Morita adalah
mahasiswa akhir jurusan seni memahat patung. Selama tujuh tahun berturut-
turut, Morita menjadi juara dalam kompetisi seni di universitasnya.
Kejeniusannya dalam menciptakan karya-karya, membuatnya direkrut oleh
perusahaan di New York. Namun, karena Morita tidak suka terikat dengan
suatu perusahaan, maka ia keluar dari perusahaan tersebut, dan kembali
menjadi “ mahasiswa abadi “ di kampusnya.

. Yamada Ayumi. Diperankan oleh Harada Natsuki. Yamada adalah
mahasiswa jurusan seni tembikar. Yamada menyukai Mayama Takumi,
namun ternyata Mayama lebih menyukai Harada Rika. Wanita yang usianya
lebih dewasa dari Mayama.

. Mayama Takumi. Diperankan oleh  Mukai Osamu. Mayama adalah
mahasiswa tingkat akhir jurusan arsitektur. Mayama menyukai Harada Rika,
partner kerjanya yang usianya lebih dewasa dari Mayama. Di akhir cerita,
Mayama pergi ke luar negeri bersama Harada Rika untuk bekerja.

. Romaya Senpai. Diperankan oleh Kimura Yuichi. Tokoh ini merupakan

tokoh yang digambarkan sangat bijaksana tetapi agak aneh. Romaya senpai
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selalu datang disaat Yuta, Morita, dan Mayama dalam keadaan kesusahan,
ataupun kelaparan.

7. Hanamoto Shuji. Diperankan oleh Murakami Jun. Merupakan kakak sepupu
dari Hanamoto Hagumi. Selain sebagai dosen, Hanamoto sensei juga
berperan sebagai orang tua Hagumi selama Hagumi berada di Tokyo.

8. Nomiya Takumi, diperankan oleh Kashiwabara Takashi.

9. Yamada Daigoro diperankan oleh Izumiya Shigeru.

10. Teshigawara Miwako diperankan oleh Takizaka Saori.

2.3 Strategi Percakapan

Menurut Seiichi Makino dan Michio Tsutsui dalam bukunya Nihongo
Bunpou Jiten (Chuukyuuhen), untuk dapat pandai bercakap-cakap dalam bahasa
Jepang, diperlukan strategi dalam percakapan. Strategi tersebut adalah aizuchi
(back-channel), fillers, rephrashing, topic shift and topic recovery, dan avoidance
of decisive expression.

2.3.1  Aizuchi

Aizuchi  (Back-channel - responses) adalah ungkapan kata seru yang
mengindikasikan bahwa lawan bicara terlibat dengan topik pembicaraan yang
baru saja dikemukakan oleh pembicara. Aizuchi yang biasanya sering digunakan
terdiri dari:

o (I
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Z 9

Z 5T

~R

Z5Tih

EY VRNt

Tn7T?

Thnb ?

Berikut adalah contoh penggunaan aizuchi:

. Percakapan antara seorang atasan dan bawahannya.

FAZ A

&
R Bbrol, AR, FEEIIRERLS bR b WATT A

THEE EWD

1Z52< Lx

k2 OoWmEEN

A W

MNAE

R HE o TETILEMALTBUL T LW i

T EW

. Percakapan antara seorang laki-laki dan temannya
<
BENULOIEHOERIZNT TR, —A N7 U T7OY R=—I|ZH

2T T,

~

~x
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ERZ/RSTN AN Liz B

X: BEOKEDOTF T, ikWTEZAT,

Y: %9

3. Percakapan antara seorang perempuan dan temannya

EOH5EALE

x:%HﬁF%*wth%m

Y : A

¢

Ed o
X: ;ﬁ T BT T=0 X

<
>
IS

W

X: &NT, FeNicbn

Y DN
L -
X: HHAEZ L TE2EMVE o720

Y: X, 1BAED?

4. Percakapan antara seorang atasan dan bawahannya
i ZOZTAETHILLWEAS D,

THE - £ 9 T9

S

X T S — ) |
R EOIITKRITE Ao T, REBAFITATo TRIZATET

F1,
THE : X
X o5

M U FICAL RS TR AT,
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THE - £ 95 TT M,

Fo& x< U P

HE  ZRT. ORI ERDTLE b,

Tk 2D RATI N

Sebagai catatan, orang Jepang sering mengangguk untuk menandakan
bahwa lawan bicara terlibat dengan pembicaraan pembicaranya.
2.3.2 Filler

Apabila aizuchi adalah strategi yang digunakan lawan bicara untuk
menanggapi topik pembicaraan yang dikemukakan pembicara, maka fillers adalah
strategi yang digunakan agar lawan bicara menjadi terlibat terhadap topik yang
dikemukakan oleh pembicara.

Perhatikan contoh berikut ini:

5) WEHR, h2ARRAT AV InbReoTRkTha, EDD HIT—

Wi & £ o TCAT,

6) TR TTR, BEBELTHYELEH LY 7 FTLT,

LiJAT=

HL., BRHEPARBHY TLEL TR, RBRNIZ, BEWITZESS

EH D BIWDATTR,

Filler yang pertama adalah partikel ne. Filler ne dalam contoh (5) dan (6) di
atas adalah contoh jenis fillers yang mengindikasikan usaha pembicara untuk
melibatkan lawan bicara dalam sebuah percakapan. Contoh (5) adalah contoh

kalimat percakapan tidak formal, dan contoh (6) adalah contoh kalimat
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percakapan formal, dimana filler ne didahului oleh desu. Desu ne paling sering
digunakan dalam kalimat percakapan dalam bisnis bahasa Jepang.
Namun demikian, pemakaian filler ne yang berlebihan, membuat sebuah

kalimat percakapan menjadi sangat aneh. Perhatikan contoh berikut.

207 HTH o/

(7) i, S B, KHZEEICR, KErh, $1x2a, 5T

R, ATo 12 &,

Filler yang kedua adalah anou. Filler anou digunakan oleh pembicara untuk
menunjukan keragu-raguan akan mengatakan suatu hal yang memalukan. Untuk
lebih jelasnya lihat contoh (8a). Dalam contoh (8b) filler anou digunakan
pembicara untuk menunjukan pencarian kata atau frase yang benar. Penggunaan
filler anou yang berlebihan dalam suatu kalimat, akan terdengar sangat aneh,
seperti contoh (8c).

(8) a B ESLD?

YARS ok

oDy, MizEh TLE-TZATT,

b. Ko, HDH, FEHE - TREARIL

c. HBOIWFH, BO I B, HOI FHLERSTKRT, b

DHIALEVIC, HDOSH, GELT, HDS | JFY ELT,
Filler yang ketiga adalah frase ‘nan to iu X deshita ka’ ‘apa yang disebut
X ?°. Dalam contoh (9) frase itu menjadi ‘nante iu X datta ke’, hal itu karena
contoh (9) adalah contoh kalimat percakapan tidak formal. Frase tersebut dapat

digunakan pada saat pembicara lupa akan sebuah nama. Perhatikan contoh berikut.
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(9) ¥ B8 AL LRAKERDH Y T340, RALWVWIKEBTLEZD,

FnEn Tz

bbbz o2, MFEEE, X T, ARDOKRFEOARZMBE W E

L7,
Shinjuku ni yuumeina honya ga arimasu ne, nanto iu honya deshitaka, aa
souda, kinokuniya da. Asoko de, nihon no keizai no hon wo yonsatsu
kaimashita
Di Shinjuku ada sebuah toko buku terkenal, apa namanya ya ? oh iya,
kinokuniya. Aku membeli empat buah buku Ekonomi Jepang disana.
Filler yang keempat adalah kata seru eeto. Kata seru eeto digunakan ketika
pembicara mencoba untuk mengingat sesuatu. Sama seperti anou, penggunaan
eeto yang berlebihan dalam suatu kalimat, akan membuat kalimat tersebut

menjadi aneh. Perhatikan contoh berikut ini.

L& [E3oR:A

XroHx
(10) e T HEFTZVARELEOIE, 22&. 199 140

+ZHTULRE, 72U
Rusia kyousanshuugi ga houkai shita no wa, eeto, 1991 nen no jyuunigatsu
deshita, tashika.
Runtuhnya komunisme Rusia adalah, kita lihat, bulan Desember tahun 1991.
Kalau saya tidak salah ingat.
Filler yang kelima adalah ‘nanto ittara ii deshou (ka)’. Filler ini
digunakan ketika pembicara mencari ekspresi yang tepat. Sedangkan yang tidak

formal, bisa menggunakan ‘nanto ittara ii ka na/ne’. Perhatikan contoh berikut .
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SWNnEA ELNTE LZHTWIH

(11) filr MR BEBEAIT, BRALESLEHWVWTL LD

N, R—=F—LZADEER LTI,

Saikin no sekaiteki na shikoukeikou wa, nanto ittara ii deshou Kka,

boodaaresu no shikou nan desu ne.

Kecenderungan baru-baru ini dalam ideologi dunia adalah, bagaimana aku

harus mengatakannya ya. Pemikiran tanpa batas.

Filler yang keenam adalah kata seru maa. Kata seru maa digunakan pada
dasarnya untuk menghindari adanya kesan pasti pada sebuah pernyataan.

Perhatikan contoh berikut.

NLENT D

(12) a.. X:ZORZFRZFFAEBKIZIEDSHWNTT D,

Kono daigaku wa gakuseishuu wa donogurai desu ka.
Berapa populasi pada kampus ini ?
Y: £, —HTASHNTL X 270
Maa, ichiman sen nin gurai deshouka.
Kukira, sekitar 15.000 orang.
b. X gildFBna T o
saikin wa ogenki desuka.
Apakah kamu sehat akhir-akhir ini ?
Y EH, 95T,
Maa, sou desu ne.

Ya, aku rasa begitu.
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ok H

C. AARIE, b, MTHLERNETH, MEZHEE D bI

k‘b\ﬁ%ﬁﬁ“%‘fzﬁﬁ;b\fﬁ@o

Nihonshoku wa, maa, nandemo tabemasu ga, nattou dake wa doumo ni oi

ga tsuyosugite kirai desu ne.

Saya bisa makan semua makanan Jepang, tetapi bagi saya nattou memiliki

bau yang sangat kuat, karena itu saya tidak menyukainya.
2.3.3 Rephrasing

Rephrasing digunakan ketika tidak bisa menyebut kata yang pas, atau saat
tidak bisa mengingat kata tersebut. Cara yang sering digunakan untuk mengganti
sebuah kata benda yaitu biasanya dengan memodifikasi kata benda tersebut,
sehingga bisa mewakili kata benda yang dimaksud. Perhatikan contoh (13a,b)
berikut.

(13)
a. [Pembicara X tidak dapat mengingat/ tidak tahu geta, sandal tradisional

khas Jepang.]

X136, HARADED & LEHES DR HLTL LI, b, 1

TE 2D,
X : Hara, nihonjin ga kimono wo kiru toki hakumono ga aru deshou. Are
nante ittakana.
X : Kamu tahu kan, ada benda yang dipakai bersama pada saat kita sedang

memakai kimono, itu apa hamanya ya ?
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Y:dbdH, FEROZ L7Zh,

Y : Aa, geta no koto da ne.

Y : Ah, apakah yang kau maksud itu geta ?

b. [Pembicara tidak dapat mengingat/tidak tahu genkan, serambi dalam
rumah orang Jepang]

AARADFETIL, BB Lwnwost=mnl, 16, FiZ LR SR

W< EZAH. BT i HEAVAN=ATI 1,

Nihon no ie de wa, aa nanto itta ka na, hara, ie ni agaru mae ni kutsu wo

megutokoro, asoko wa, omoshiroi supeesu desu ne

Di dalam rumah di Jepang, apa itu ya ? Tempat dimana orang melepaskan

sepatunya sebelum memasuki rumah, itu ruang yang menarik, apa kamu

tahu.

Ketika kata yang harus diganti itu adalah kata kerja atau kata sifat, maka
pembicara dapat menggantinya dengan kata atau frase dasar. Seperti contoh
berikut ini.

(1 4) a [Pembicara tidak dapat mengingat/mengetahui kata kerja

housousuru]

XA <A

ZO M 7Ty FTEEHR CER I, . oo, BiF5

AT
Kono FM kurasikku bangumi wa mainichi onaji jikan ni hou, hou, anou,

kikerundesu ka.
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Apakah (penyiaran) acara musik Klasik di radio, dapatkah kita
mendengarkan nya setiap hari di waktu yang sama ?
b. [Pembicara tidak dapat mengingat atau tahu sifat berimbuhan ‘na’ pada

nihonteki na]

ENVIARS-

DO LMEITEARN, BAN, BAAND LWERIHZAH Y 91,

Anou jyosei wa nihon jin, nihonjin, nihonjin rashii funiki ga arimasu ne.

Perempuan itu memiliki aura yang, yang, yang seperti orang Jepang ya.

Ketika pembicara ingin mengetahui kata yang tidak diingat atau tidak
diketahui, maka dapat menggunakan ~koto/hito/yousu, dsb. wo nanto iimasu ka.
Seperti contoh berikut.

(1 5 ) a[Pembicara tidak dapat mengingat atau tahu kata kerja

nesugosu]

X: ], PEXVESETELZLEZMESTVET D,

X : Asa, yotei yori osoku made neru koto wo nanto iimasu ka.

X : Apa yang kamu katakan saat kamu tidur lebih lama dari waktu yang

telah kamu rencanakan ?

Y B#EIFEWVNET,

Y : Nesugosu to iimasu.

Y : Aku menyebutnya nesugosu.

b. [Pembicara tidak dapat mengingat atau tahu kata sifat gaikouteki]
X NEREFET, EA~THREBAITH T TITS AD Z & & &
b\b\ij‘f))o

X : Hito to hanasu no ga daisuki de, doko e demo sekkyokuteki ni dekakete

iku hito no koto wo nanto iimasuka.
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X : Bagaimana kamu menyebut orang yang suka berbicara, dan berbicara
dengan sepenuh hati dimanapun dia pergi ?

Y AR EVDNET,

Y : Gaikouteki to iimasu.

Y : aku menyebutnya gaikouteki.

2.3.3 Topic Shift and recovery

Dalam bahasa manapun, pembicara tidak dapat mengganti topik
pembicaraan secara tiba-tiba, maka ada cara yang bisa digunakan ketika ingin
mengubah topik pembicaraan. Sebagian besar cara yang sering digunakan untuk
mengubah topik adalah seperti berikut ini.

(16) a. &Z AT (ngomong-ngomong...)
b. FEANEV Y E 7728 (pembicaraannya berbeda, akan tetapi...)
c. b X o &< E 9 2 (pembicaraannya agak menyimpang,
tapi...)
d. FEENZE DY £972° (Topiknya akan ganti, tetapi...)
e. X & F 2 IT/IX - T(E 213) (Berbicara tentang X...)

Pada saat pembicara ingin kembali pada topik awal, maka pembicara dapat

menggunakan beberapa tanda-tanda seperti berikut.

(18) a &o& X o TE»7lF & Z(ngomong-ngomong apa yang

baru saja kita bicarakan tentang X...)

b. S0 XDFETTN/ZH-&ED X OFETT A (mengenai

pembicaraan yang tadi....)



28

cHIFERL EFmzTFn
RIEEDOHTT T &
(mengenai yang telah saya beritahu tadi...)
2.3.5 Avoidance of decisive expression
Decisive expression digunakan terutama ketika pembicara hendak
mengekspresikan pendapatnya sendiri. Menggunakan ekspresi tidak tegas
khususnya ketika pembicara atau penulis mengekspresikan pendapat mereka
sendiri. Strategi yang digunakan oleh penutur asli bahasa Jepang untuk membuat
pernyataan mereka tidak lebih kuat dan terkesan rendah hati adalah penggunaan
sebuah ekspresi tidak langsung di akhir kalimat. Misalkan penulis ingin
menyatakan ‘orang Jepang menghindari penggunaan decisive exspression ’ dia
akan mengatakan/ menulis sangat berterus terang seperti dalam contoh (18), atau
secara tidak langsung seperti dalam contoh (19) (20).
(18) AARNIWIELZ®EETS () .
Nihon jin wa dantei wo sakeru.
Orang Jepang menghindari ekspresi tegas.
(19) BARNZIWIEZES 2{TIZIL L} R2NTL X 27D
Nihon jin wa dantei wo sakeru {dewa/jya}nai deshouka.
Saya kira orang Jepang tidak akan menghindari ekspresi tegas.
(20) AARNIWIELZET D & BNET,
Saya pikir orang Jepang menghindari ekspresi tidak tegas.

Nihon jin wa dantei wo sakeru to omoimasu.
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2.4 Aizuchi

2.4.1 Pengertian Aizuchi

Aizuchi adalah ungkapan yang sering digunakan dalam percakapan bahasa
Jepang. Aizuchi digunakan oleh pembicara untuk menunjukkan bahwa pembicara
tersebut menanggapi dan menaruh perhatian atau pemahaman terhadap topik
pembicaraan yang dikeluarkan oleh lawan bicara. Aizuchi juga salah satu cara
yang digunakan untuk meyakinkan lawan bicara akan suatu hal, dan meyakinkan
lawan bicara bahwa kita aktif dan terlibat dalam sebuah percakapan atau diskusi.
Agar percakapan yang kita ucapkan tidak terasa kaku, maka diperlukan aizuchi
untuk menanggapi topik pembicaraan yang dikemukakan oleh pembicara. Oleh
karena itu, saat bercakap-cakap dalam bahasa Jepang, lawan bicara sering
memberikan reaksi singkat verbal seperti hai, un, sou desuka, dan lain sebagainya,
dan reaksi verbal singkat itu bukanlah sebuah jawaban, melainkan aizuchi. Hal

demikian, sesuai dalam kutipan berikut ini.

HAFEOSEETCIX, FFoE TN, v X 1HA1 [£9
~A U
Tdh REEWVWHIBHWZ LIEZEE-7-9 LFET, ZITERETITR
Ewe ) END
< THE-SL ) LEbd AT 8T HANE DEEFEE AL —X T
bbHET, ETHLRERLOTT,

Dalam percakapan bahasa Jepang, pendengar sering memberi reaksi
verbal singkat seperti hai, un, sou desu ka, dan lain sebagainya. Reaksi verbal
singkat tersebut bukanlah sebuah jawaban, melainkan aizuchi (back-channel
behavior). Aizuchi sangat penting untuk mengisi ruang kosong saat
melakukan percakapan dengan orang Jepang.
(http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi/ai/ )

Penggunaan aizuchi yang salah dalam percakapan bahasa Jepang dapat

menimbulkan kesalahpahaman tersendiri yang bisa membuat lawan bicara
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tersinggung. Aizuchi juga termasuk hal kecil namun penting diperhatikan dalam
mempelajari  bahasa  jepang, terutama dalam ragam  percakapan

(http://www.en.m.wikipedia.org/wiki/Aizuchi).

Berikut ini adalah contoh percakapan yang menggunakan [.5—A ] ,
(95 A, T~%] sebagaiaizuchi.

fi):

B T ZARDORTNIE ST ENDBBEID TN,

L x—odt—= Ihnldh— Zhih—, TAI,

TAWVA
=& JEEIPVVO

B~k

LHh £9£9, TR HHLS—
B ol

Z T HIZTHmRBVLW,

B~z

L2 )

Ungkapan 5»— A/, 9 A/, dan =~ % digunakan ketika mendapat

informasi baru. Otoko mendapat informasi baru mengenai hotel dari onna, dan

otoko menanggapinya dengan aizuchi 5>—A. 9 A dan ~Z.
2.3.2 Bentuk-bentuk Aizuchi
Menurut, Kouyama dalam bukunya Tadashii Nihongo Jiten, aizuchi yang

sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah.
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9 729 % (Unazuki)

ESinh bbb

HODEZTWE=Z L ERIKOELZ £ LET,

Digunakan ketika lawan bicara mempunyai pengertian atau pendapat

yang sama dengan pemikiran pembicara. Aizuchi yang termasuk dalam

kategori unazuki adalah:

HdH. LolEY

e THTLEX >N

2. %% (Odoroki)
kb

a.

C.

BES

BT LER0 B WL &,
Digunakan ketika lawan bicara terkejut terhadap topik yang

dikemukakan oleh pembicara. Aizuchi yang termasuk dalam kategori

ini adalah :
o BX
o HH
e IbH

Zbhbrd  BREIN VrIFA

ExaBRETIRIED R 8,
Digunakan lawan bicara untuk mengekspresikan keterkejutan secara
berlebihan terhadap topik pembicaraan yang dikemukakan oleh
lawan bicara. Aizuchi yang termasuk dalam kategori ini adalah :

o HHKRE

e FHOKRZE

Z bl :

ES
X LNBEO=2T VARNR L >T/HOELTT,
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Digunakan lawan bicara untuk mengungkapkan keterkejutan sekaligus

kebingungan. Aizuchi yang termasuk dalam kategori ini adalah :

o NRITR
e HOLHDH
3. EXRE¥ (Kido airaku)

RN TLxrD JANAR ) )
HPEBFEELTWARIED ?‘%fﬁ\ Pﬁfe\rzﬁ:{&/vf EhCE

MAL XD X725 VS A
b@tMJmD@%%Mi@;oﬁmo%fTLiﬁ 9L

L oA

FRBSAFEL D LY /NSy S /%%fﬁﬁ“éﬁﬁ‘ﬁ)
D LR HDTY,

Digunakan untuk mengekspresikan emosi manusiawi lawan bicara
terhadap topik yang dikemukakan pembicara. Aizuchi yang termasuk

dalam kategori kido airaku adalah :

o LMol Tdh
o MNoMmY THh

4. Bi.l>%7~d (Kanshin wo shimesu)

WiF A N LA * 2jta O xHiFA
HFEOERIZ Bglbﬁfﬁfofb\é LD R BT, 2
X7 L >3 R i ZEix o))

DIZIZ, Eﬁ DfeEZ e TEEZHITLHZ LT, HFEITEHEL
MhE 9

BB (5 T EACE E

Digunakan pada saat lawan bicara mempunyai ketertarikan terhadap topik

yang dikemukakan pembicara. Aizuchi yang termasuk dalam kategori

kanshin wo shimesu adalah :

o DIFLE, TNMHLES LEHLE,
o %9

5. Tf#(ryoukai)
MR Ex2 Bz & X1,
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Digunakan pada saat telah menanyakan urusan atau keperluan dan
menunjukan pengertian. Aizuchi yang termasuk dalam kategori ryoukai
adalah :

o DMV FELT
o KDFELL
o MLIEDFEL

6. [F&E (doui)

a. CWRWREEOHI,
Digunakan pada saat lawan bicara hendak menyatakan persetujuan

dengan sopan. Aizuchi yang termasuk dalam kategori ini adalah :

o  HAFIIISVERA
[V B Ok 9 FA
b. HHEDOER ZMERICZ T AND L&D K B,
Digunakan untuk mengekspresikan ketika menyetujui pendapat
pembicara tanpa syarat. Aizuchi yang termasuk dalam kategori ini
adalah :

. Folk{kBolLodtEhTT

D& Eon bbb

c. MWREEZ &K L,f:b\&%ﬁ%b\iﬁ“o

Digunakan ketika lawan bicara hendak mengungkapan persetujuan
pendapat dengan pembicara, secara kuat. Aizuchi yang termasuk
dalam kategori ini adalah :

. THELHBAA

. WERD Z L T
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7 . 4 (Jyouho)
Wit A FAA A HFADATE

HFOBRRRSK M EZ R HMWIZZ T AN EEDFE NS TT,
Digunakan ketika menerima secara keseluruhan bantahan atau pendapat

dan lain sebagainya dari lawan bicara. Aizuchi yang termasuk dalam
kategori Jyouho adalah :

YN
. ‘BROEFZT Lo T “BlLodbZ lidleoe

TT “LnolffniFELET,
(Tadashii Nihongo Jiten, hal.75)

TZATW
Sedangkan lima bentuk dasar aizuchi (FH-256 D FEARH,)  menurut

http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/, adalah:

1.

L&koiE) 9 W EdH v

B LWE ) 220 ANLS%E

Ketika mendapat informasi baru.

Contoh aizuchi yang dapat dipergunakan ketika menanggapi informasi
baru yang didengar adalah :

o I

1 )
o« 22\

29 N

HMFEOZEEFEL VIRT

Untuk tingkatan hubungan pertemanan, bisa digunakan aizuchi berikut :

e SN
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« 75 )

o Z 5 VYD)
o T MAT.
Contoh :

AR, WHT A ERd DL,

BBA?Z5TED Y

D T BER LT X,

CE2&E> x BEAS TbhAi Bb EdH

2. FLWLIE W 2EWT, B W2 BMICE S0 T 556

Ketika kita terkejut atau ragu-ragu terhadap informasi baru yang didengar.
Contoh aizuchi yang dapat dipergunakan ketika terkejut atau ragu-ragu atas

informasi yang baru didengar adalah :

. b/

e Ho

e 22/

o 25Tt

o HFDOZLITAELDIRY

Untuk tingkatan hubungan pertemanan, bisa digunakan aizuchi berikut :
e 22/
. 25/

° %572@/‘
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e 1zt
e 5% )
Contoh :

e s HBIET A P2 LET,

sk 20 BA T,

FAE T A0 AT XL,

S AN [EoA

3. MFOERICEKT2%E

Ketika Setuju dengan Lawan Bicara
Contoh aizuchi yang dapat dipergunakan ketika menyetujui pendapat atau

informasi yang baru didengar adalah:

e I
. Az
. Z5TTh

Untuk tingkatan hubungan pertemanan, bisa digunakan aizuchi berikut :

e A
e JAIN
e 9
e THXLD

Sl
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o TIOMMNIEL,
o [FALIFAL

Contoh :

F 5L

(WH : ZOWEFI33 TE TR,

JR72: £ 5 T,

WiF A IZATo [EE A

4, HFOERICK T 554

Ketika tidak setuju dengan lawan bicara
Contoh aizuchi yang dapat dipergunakan ketika menyangkal atau tidak

setuju terhadap pendapat atau informasi dari pembicara adalah:

z5ctnt

. FALTTHS

e LNNET X
e WX

o LMXNET
o LZWZ

Untuk tingkatan hubungan pertemanan, bisa digunakan aizuchi berikut :
e 22/
. 25/

o TOMd
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« 27N

° li/\/kk_/‘
o WNRH
. LR

e bLMRH XL BN 9D
o LAIZLHILRL
o ZTIH LRI

FAE N XdHwn

5. [ F0 Tk T 255

Saat memberikan reaksi pujian dan rendah hati
Contoh aizuchi yang dapat dipergunakan ketika memberikan reaksi pujian

atau ungkapan rendah hati, adalah:

o NZU X
o ATHLRW
o Uz

o R ERERECT

Th2ZTEDHY FEL

THEETHLH D EEA

Untuk tingkatan hubungan pertemanan, bisa digunakan aizuchi

berikut :
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o LATHAN
o TART LN

o ERIZWD.

2.4.2 Intonasi Aizuchi

Ketika menggunakan aizuchi, intonasi sama pentingnya dengan
penggunaan kata-kata dan pemilihan waktunya. Kebanyakan aizuchi diucapkan
dengan intonasi yang menurun, akan tetapi ada pula situasi dimana digunakan

aizuchi dengan intonasi naik. Hal demikian sesuai dengan kutipan berikut ini.

O DT A LwdHW
HOBZIDL&EICIE, KB OBBESLHIA I T ERLIIIC,
AV hr—va b REUTT, #HOBIZ, THDA v FRr—T a3y

(5
TEH>ZENRZNTTN, ENnsdf o bx—varz2H0a546
LD EF,
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/aizuchi/into/

Berikut ini adalah tiga jenis bentuk keadaan penggunaan aizuchi
dengan intonasi naik, berdasarkan website

http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/aizuchi/into/:

1. Menetapkan kata yang tidak jelas atau tidak familiar dalam ucapan
pembicara.
Ketika pendengar atau lawan bicara tidak mendengarkan atau tidak
memahami dengan jelas apa yang dikatakan pembicara, maka ulanglah
kalimat tersebut dengan intonasi naik. Hal demikian sesuai dalam kutipan

berikut.



HTFOESTRZTENILSB Z Ao, < bnbho
720 L7=258iE,. o2 i3z EnsA v bxr—varTL
DiIRL CHER L X 7
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/aizuchi/into/

Untuk lebih jelasnya, lihat contoh percakapan berikut ini.

EFTCTI

7o R

Nt
N1
S

7 HHRB DD L

D A DATWVINTL X ?

it

L5 5Lk

O, BMEGHMBEZILE>TzoF 2

L) Z5iELx TxoIWVi
b, BELTEFRZ, HZIOWHE bt Hd LA
2o
B b ORFRE
o B, IR
B 20D~y 7 ORI
ﬁ:zZZ?}
Brorntn—, ~7 FFR
I b—, ~7 N
B ok, TZORITHLADYE

2 En
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B H, KDDL ?

w9k

5 WEfEIE 8 IRF

o 8HE? J

Fioh

2. Mengekspresikan keterkejutan lawan bicara terhadap informasi yang

diberikan pembicara yang tidak sesuai dengan ekspektasi lawan bicara.
Ketika apa yang diucapkan lawan bicara berbeda dengan pemikiran

diri sendiri, maka di ucapkan [ 9 T 7> (sou desu ka), dengan

intonasi yang meningkat. Hal demikian sesuai dalam kutipan berikut ini.

HMEOESRIEDAZOEX EESTDHLEXICE, (25
LroLle? LA
TENn = B A A br—=YarTEWVWET, BAE]
BEAS (AN Hob

[ Wiz EWVWIHIERE £ LET,
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/aizuchi/into/

Untuk lebih jelasnya, lihat contoh percakapan berikut ini.
Enf

L ZOWVzIEED, iIT I —LIARWI R

25t h 2 A SRR T £k

Nt

Lo, TIRD

2R

Nt

3. Mengekspresikan rasa terimakasih dengan rendah hati saat pendengar atau

lawan bicara memuji lawan bicara.
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Ketika dipuji, orang Jepang juga sering mengucapkan % 9 T3
7> ] dengan intonasi yang meningkat. Hal tersebut merupakan ungkapan

rendah hati berdasarkan ekspresi perasaan diluar dugaan. Hal demikian

sesuai dalam kutipan berikut ini:

CLxroLxd
FHon-EEich, BRANZELS 25T & £ &
AT/ A
A M R=VarTEVET, BN EWVWIOHRFELEERT
JFAZE A
Zlitko T, kKBETHDTT,
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/aizuchi/into/

Untuk lebih jelasnya, lihat contoh percakapan berikut ini.
=anfl:
HRE BIEEIZTSWVET
B+ b HEE
FRE W
BT ZIRVWEoLAR—hhzx k<HkEX

WEE b 2ocda S, BURLE I SSNES

B 9 A, 2B b DAEST
WEE Ew
Saat mengucapkan % 9 T3 7> dengan intonasi menurun, pastikan dengan

intonasi yang benar benar rendah. Pengucapan dengan intonasi yang naik akan
membuat kesan bahwa pendengar tidak tertarik terhadap topik yang dikemukakan

pembicara.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis melalui kartu data, aizuchi yang ditemukan
dalam drama Hachimitsu to Kuroba episode 1 ada 32 buah dengan empat
kategori, yaitu 1) kategori aizuchi yang digunakan ketika menerima informasi
baru, 2) aizuchi yang digunakan ketika terkejut dengan topik pembicaraan, 3)
aizuchi yang digunakan ketika lawan bicara setuju dengan pendapat pembicara,
dan 4) aizuchi yang digunakan ketika lawan bicara tidak setuju/menyangkal
pendapat pembicara.

Kategori aizuchi yang digunakan ketika menerima informasi baru terdiri
dari :

1. Aizuchi penanda informasi baru.

Aizuchi penanda informasi baru yaitu aizuchi yang digunakan
pendengar atau lawan bicara ketika menerima informasi baru dari

pembicara, terdiri dari:
1 2%\
2. Z5H0\
3. iId
4 Z5RTTN N
5. 25 TFn )
6. 59N

43
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7. 29 RATE N
8. HFDEHEZI VMY
2. Aizuchi penanda keterkejutan
Aizuchi penanda keterkejutan yaitu aizuchi yang digunakan pendengar

atau lawan bicara ketika terkejut atau heran dengan topik pembicaraan

yang dikemukakan pembicara, terdiri dari:
1 zxte (25 /2)
2. S
8. 23 BATYT IS
4. £ HE 97
5. ¥0c/
6. Auize./
7. MEOZ L% 0TS/

3. Aizuchi pendanda persetujuan.
Aizuchi pendanda sangkalan yaitu aizuchi yang digunakan pendengar

atau lawan bicara ketika lawan bicara setuju/mendukung pendapat atau

informasi dari pembicara, terdiri dari:
1 2z N
2. 25 TTh
3. 294

4. Z5FEh N
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5. %9 7h )
6. 259
4. Aizuchi penanda sangkalan
Aizuchi penanda sangkalan yaitu aizuchi digunakan pendengar atau

lawan bicara ketika lawan bicara tidak setuju/menyangkal pendapat

pembicara, terdiri:
AL
2. THOMRALRRVATTITE
8 Wz, £O9F I LRMBRNTT L.
3.1 Analisis

Aizuchi yang muncul dalam drama Hachimitsu to Kuroba episode 1
mempunyai bermacam-macam bentuk dan fungsi yang berbeda-beda. Berikut ini
adalah 32 bentuk penggunaan aizuchi dalam drama Hachimitsu to Kuroba episode
1.

1. Adeganl

Morita dan Mayama, yang - merupakan - mahasiswa tingkat akhir,
menginginkan kare legenda yang dibagikan gratis oleh klub pendaki gunung
untuk para mahasiswa baru. Kemudian mereka berdua menyuruh juniornya,
Takemoto untuk berpura-pura menjadi mahasiswa baru dan ikut berbaris di
barisan antrian mahasiswa baru yang akan menerima kare legenda.

Dialog:

LAIZ W D EWNTFA T

AR BT ANAERE EENTHDIA L RN TT D,
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Bl 2080, RPN BERAIES D,

vk zz e
Takemoto . Di sini  tertulis bahwa kare hanya terbatas untuk

mahasiswa baru saja.

Mayama : Makanya, kita butuh Takemoto kan.
Takemoto : Hah?
Analisis:

Dalam dialog di atas, yang merupakan ungkapan aizuchi adalah ungkapan
22/ (X2 ?) . Ungkapan %_2_/‘(ee?), berdasarkan pengklasifikasian

aizuchi menurut website http://www.sal.tohoku.ac.ip/nik/Aizuchi /ais/, merupakan

bentuk aizuchi yang digunakan ketika pendengar atau lawan bicara terkejut atau
ragu-ragu terhadap pendapat atau informasi baru yang didengar. Dalam dialog di
atas tokoh Mayama mengatakan bahwa untuk mendapatkan kare legenda, maka
dibutuhkan Takemoto. Kemudian, karena terkejut akan hal tersebut, Takemoto

menanggapi ucapan Mayama dengan menggunakan reaksi singkat atau aizuchi .

2 )9

2. Adegan 2
Di ruang klub pendaki gunung, saat Takemoto dan Mayama kebingungan
karena tidak ada piring yang digunakan untuk makan kare legenda, Morita
mempunyai ide untuk menggunakan hasil prakarya Yamada untuk tempat kare
legenda tersebut.

Dialog:
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AR SoFT0HRE S A,

HRHE:EAHS !

Takemoto : Morita san hebat.

Morita  : Ya kan.
Analisis:

Dalam dialog di atas, ditemukan sebuah ungkapan reaksi singkat yaitu 72
A 9 ! (darou!), dan berdasarkan ciri-cirinya (menanggapi pernyataan

pembicara), ungkapan tersebut dapat dikategorikan kedalam aizuchi penanda
persetujuan. Dalam dialog di atas, tokoh Takemoto mengatakan bahwa Morita san
hebat, karena mempunyai ide menggunakan hasil prakarya Yamada sebagai
tempat kare. Kemudian Morita menanggapi pernyataan Takemoto dengan
ungkapan darou!, yang maknanya meng ‘iya’ kan pernyataan Takemoto perihal
kehebatannya tersebut.
3. Adegan 3

Di ruang klub pendaki gunung, Morita Shinobu dan dua temannya yaitu
Takemoto dan Mayama hendak mencuri kare legenda yang setiap tahun diberikan
secara gratis kepada mahasiswa baru. Morita menggunakan prakarya tembikar
milik Yamada untuk tempat kare, namun sebelum mereka bertiga sempat
memakan kare legenda, datanglah Yamada. Sehingga mereka bertiga gagal

memakan kare legenda tersebut.

Dialog:

WHE: 2! Lol !
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WA 2R A TTnS e

Yamada : Jangan mengacau! Ini piringku!
Takemoto : hah? Sungguh?
Analisis:

Dalam dialog di atas, yang merupakan ungkapan aizuchi adalah ungkapan

95 fqﬁ/u’c‘ﬁ‘z’»j ? ('Sou nan desu ka?). Ungkapan sou nan desu ka (atau sama

saja dengan sou desu ka), berdasarkan pengklasifikasian aizuchi menurut website

http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/, merupakan bentuk aizuchi yang

digunakan ketika pendengar atau lawan bicara terkejut atau ragu-ragu terhadap
informasi baru yang didengar. Aizuchi ini diucapkan dengan intonasi naik. Dalam
dialog diatas, tokoh Takemoto menggunakan aizuchi tersebut karena Takemoto
terkejut saat mengetahui piring hasil prakarya yang akan digunakan untuk makan
kare adalah piring hasil prakarya milik Yamada.
4. Adegan 4

Takemoto dituduh merusakkan sepeda Hanamoto sensei dengan kereta
gerobaknya. Oleh karena itu Takemoto disuruh membersihkan ruangan milik
Hanamoto sensei.

Dialog:

AR MR, HEEEOZ L 1X2 Z0RBRTH LT,

Ak xzte

Hanamoto sensei . Takemoto, jika kamu membersihkan ruangan ini,

aku akan memaafkanmu.
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Takemoto : Hah?
Analisis:

Dalam dialog di atas, yang merupakan ungkapan aizuchi adalah ungkapan
xz/‘ (%2> ?) . Ungkapan 2_2_/‘(ee?), berdasarkan pengklasifikasian

aizuchi menurut website http://www.sal.tohoku.ac.ip/nik/Aizuchi_/ais/, merupakan

bentuk aizuchi yang digunakan ketika pendengar atau lawan bicara terkejut atau
ragu-ragu terhadap pendapat atau informasi baru yang didengar. Dalam dialog di
atas, tokoh Takemoto terkejut atau tidak menduga atas apa yang dikatakan oleh
Hanamoto sensei, bahwa dirinya akan dimaafkan bila telah membersihkan

ruangan Hanamoto sensei. Oleh karena itu reaksi singkat yang diberikan

Takemoto adalah % % /.
5. Adegan5
Hanamoto sensei menjelaskan keadaan Hanamoto Hagumi-yang
merupakan anak dari sepupu Hanamoto sensei-, kepada Mayama.
Dialog:
AR A4 cHINIAENL, BREENVH#INT, At®EoT 5
K OEEZ LT le T,
L DRA VR EEETE S i B,
Hanamoto sensei . la telah melukis semenjak kecil, dan ia tidak

banyak bergaul dengan orang banyak.

Mayama : Oh, sebegitu kampungnya kah.
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Analisis:
Dalam dialog di atas, yang merupakan ungkapan aizuchi adalah ungkapan
z_z_\\ (ee). Ungkapan ee(diucapkan dengan intonasi menurun), berdasarkan

pengklasifikasian aizuchi menurut website

http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/, merupakan bentuk aizuchi yang

digunakan ketika pendengar atau lawan bicara mendapat informasi baru dari
pembicara. Tokoh Mayama menggunakan aizuchi tersebut ketika menanggapi
percakapan dari tokoh Hanamoto sensei. Hanamoto sensei menceritakan keadaan
Hagumi kepada Mayama, dan bagi Mayama, hal tersebut merupakan sebuah
informasi yang baru diketahui. Oleh karena itu Mayama menggunakan aizuchi

tersebut.

6. Adegan 6
Hanamoto sensei melihat tempelan brosur tentang pameran sekolah.
Kemudian bertanya kepada tiga mahasiswanya yang sedang berada diruangannya,
apakah akan mengikuti pameran tersebut atau tidak.
Dialog:

27N TA

AR : BHIS, BRI L2,

IOV TA Lx9d

X xH A
=il B, FORANEO B NELENR2 VL,

fEA A (N

(4N cH, Wz ELTWER A,
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AL 25, N

Hanamoto sensei : Apakah kalian akan mengikuti pameran sekolah?
Mayama :Aku tidak tertarik dengan hadiah pameran sekolah
itu.

Hanamoto sensei : Bagaimana dengan kamu Takemoto?

Takemoto :Ah, tidak. Saya tidak akan mengikutinya.

Hanamoto sensei :Oh, begitu ya.

Analisis:
Dalam dialog di atas, yang merupakan ungkapan aizuchi adalah ungkapan
Z 9 73»\ (sou ka). Ungkapan Sou ka (atau sama saja dengan sou desu ka),

berdasarkan pengklasifikasian aizuchi menurut website

http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/, merupakan bentuk aizuchi yang

digunakan ketika pendengar atau lawan bicara mendapat informasi baru dari
pembicara. Sou ka dalam dialog ini diucapkan dengan intonasi yang menurun.
Dalam dialog tersebut, tokoh Hanamoto sensei menggunakan reaksi singkat sou
ka karena mendengar pernyataan atau jawaban dari Takemoto yang mengatakan
bahwa dirinya tidak akan mengikuti pameran sekolah. Bagi Hanamoto sensei, hal
itu merupakan informasi baru, oleh karena itu Hanamoto sensei menggunakan

aizuchi tersebut.
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7. Adegan7
Shoda sensei, menemui Yamada, dan mengatakan bahwa piring hasil
prakaryanya akhirnya mencapai nilai yang baik.
Dialog:

Lr/2e4d il il 2895 2 &7 L,
(L i g

Shoda Sensei : Yamada! Yamada! Akhirnya kau berhasil juga.

Yamada : Ya? (menunjukkan ekspresi kebingungan atas informasi
baru)

Analisis:

Dalam dialog di atas, yang merupakan ungkapan aizuchi adalah ungkapan

1L\ ? (diucapkan terbata bata, menjadi X, l‘ib\/‘ ?). Ungkapan [\ (hai),

berdasarkan pengklasifikasian aizuchi menurut website

http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/, merupakan bentuk aizuchi yang

digunakan ketika pendengar atau lawan bicara terkejut atau ragu-ragu terhadap
pendapat atau informasi baru yang didengar. Dalam dialog di atas, tokoh Yamada
terkejut atau tidak menduga Shoda sensei akan mengatakan bahwa hasil karyanya
itu akhirnya mendapatkan nilai yang bagus, oleh karena itu Yamada menanggapi

perkataan Shoda sensei dengan aizuchi tersebut.

8. Adegan 8

Shoda sensei, menjelaskan perihal keistimewaan hasil prakarya Yamada,

kepada Yamada.
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Dialog:

oz BV A

Lol B Ic RN A S0, BEIOMERI T T

N

bz %
Wieh, ZOWEW L 7E, TOELHTLADL D 20
5o

(L CEoHs )

Shoda sensei : Pola yang segar dengan warna yang berani, itu adalah hal
yang hilang dari hasil karyamu.

Yamada tAh...

Analisis:

Dalam dialog di atas, yang merupakan ungkapan aizuchi adalah ungkapan
= 1% . Ungkapan 1. 2H N (ha, haa\) tuturan aslinya adalah %%

\, menjadi ¥, X 3?)\\, karena diucapkan secara terbata-bata. berdasarkan

pengklasifikasian aizuchi menurut website

http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/, reaksi singkat tersebut merupakan

bentuk aizuchi yang digunakan ketika pendengar atau lawan bicara mendapat
informasi baru dari pembicara. Dalam dialog di atas, tokoh Yamada mendapatkan
informasi baru mengenai keistimewaan hasil prakaryanya itu dari Shoda senseli.

Untuk menanggapi informasi atau pendapat yang telah dikemukakan oleh Shoda

sensei, maka Yamada menaggapinya dengan reaksi singkat i, X %\.
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9. Adegan9
Shoda sensei menduga bahwa untuk mendapatkan hasil karya yang
seindah itu, pastilah Yamada telah menghabiskan waktu yang lama.

Dialog:

Z9L9<5)

L7204 FRES LA LSRRV O), Hmm..

(L 22 N ZoTTh )

Shoda sensei : Kau pasti menghabiskan banyak waktu untuk bisa
mendapatkan warna yang seperti ini kan.

Yamada : Ya, begitulah.

Analisis:

Dalam dialog di atas, terdapat dua reaksi singkat yang merupakan aizuchi,
yaitu ungkapan %% Ndan % 9 C9 %2. Dua reaksi singkat tersebut berdasarkan

pengklasifikasian aizuchi menurut website http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi

/ais/, merupakan aizuchi yang digunakan ketika lawan bicara mempunyai
pengertian atau pendapat yang sama dengan pemikiran pembicara. Dalam dialog
di atas, tokoh Yamada mempunyai pemikiran yang sama mengenai hal yang telah

dikemukakan oleh Shoda sensei, oleh karena itu Yamada menanggapi ucapan

Shoda sensei dengan reaksi X. x\ dan Z 5 “Cﬁ‘ﬁ@\

10. Adegan 10
Saat sedang makan siang di kantin, Yamada bertanya kepada Mayama,

apakah Mayama akan mengikuti pameran sekolah atau tidak. Karena sibuk
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menulis laporan untuk penelitian agar dapat mengikuti kelas Profesor Shinonome,
maka Mayama tidak mengikuti pameran sekolah tersebut.

Dialog:

Bl 3hdH, ToZo0nWFZEInREBESTHWZARITE, b

LAY

R—=hFDOHENDHLHL HH TS,

WA : 2 3BT N

Mayama: Aku percaya diri sebelumnya, namun ternyata topik laporannya

sangat sulit.

Takemoto: Oh, begitu ya.

Analisis:
Dalam dialog di atas, yang merupakan ungkapan aizuchi adalah ungkapan
AR/ WY ’G‘?‘Z‘))\ (sou desu nan desu ka). Ungkapan Sou nan desu ka,

berdasarkan pengklasifikasian aizuchi menurut website

http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/, merupakan bentuk aizuchi yang

digunakan ketika pendengar atau lawan bicara mendapat informasi baru dari
pembicara. Aizuchi ini diucapkan dengan intonasi menurun. Dalam dialog di atas,
tokoh Takemoto menggunakan aizuchi tersebut untuk menanggapi informasi baru

yang telah dikemukakan Mayama.
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11. Adegan 11

Percakapan antara Mayama dengan Takemoto. Takemoto yang ternyata
belum tidur, menanyakan keadaan Mayama yang sedang mengerjakan laporan
penelitiannya, apakah dirinya baik baik saja atau tidak. Mayama mengatakan
bahwa laporannya akan sulit diselesaikan tanpa buku tersebut.

Dialog:

Bl R0 X0 HORBIT LY 1272,

Vi . £ 5 TIh,

Mayama : Sudah kuduga, akan sulit tanpa buku itu.

Takemoto :0Oh, begitu ya.

Analisis:

Dalam dialog di atas, yang merupakan ungkapan aizuchi adalah ungkapan

£ 9 TT 73»\ (sou desu ka). Ungkapan Sou desu ka, berdasarkan

pengklasifikasian aizuchi menurut website

http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/, diucapkan dengan intonasi menurun,

merupakan bentuk aizuchi yang digunakan ketika pendengar atau lawan bicara
mendapat informasi baru dari pembicara. Tokoh Takemoto menggunakan aizuchi
tersebut ketika mendegar informasi baru, atau pernyataan Mayama yang

mengatakan bahwa tanpa buku yang penting itu, laporannya akan susah selesai.

12. Adegan 12
Mayama bertanya kepada Takemoto, apakah Takemoto memikirkan

Hagumi.
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Dialog:

Hill: HbOT0OZLTHHEZX T ?

ik zx At e

Mayama : Apa kamu memikirkan anak itu (Hagumi)?
Takemoto : Hah?

Analisis:

Dalam dialog di atas, yang merupakan ungkapan aizuchi adalah ungkapan
xz/‘ (Z > ?) . Ungkapan z_z_/‘ (ee?), berdasarkan pengklasifikasian

aizuchi menurut website http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/, merupakan

bentuk aizuchi yang digunakan ketika pendengar atau lawan bicara terkejut atau
ragu-ragu terhadap informasi baru yang didengar. Dalam dialog di atas, Tokoh
Takemoto terkejut atau tidak menduga bahwa Mayama akan menanyakan apakah

dirinya memikirkan Hagumi. Oleh karena itu, Takemoto memberikan reaksi

singkat penanda keterkejutan berupa ungkapan X x} (22°?) .

13. Adegan 13

Mayama mengatakan bahwa Takemoto jatuh cinta pada pandangan
pertama dengan Hagumi.

Dialog:

Bl < HA bR I — BB LIZAT,

A DR, ZARAMESRVWATTIT L,
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Mayama : Kamu jatuh cinta pada pandangan pertama dengan
Hagumi.

Takemoto : Tidak, bukan beqitu.

Analisis:

Dalam dialog di atas, yang merupakan ungkapan aizuchi adalah ungkapan
W, FARALRZRWA TTIF E (iya, sonnanjyanain desu kedo).
Ungkapan iya, sonnanjyanain desu kedo, berdasarkan pengklasifikasian aizuchi

menurut website http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/, merupakan bentuk

aizuchi yang digunakan ketika lawan bicara tidak setuju atau menyangkal
pendapat atau topik yang dikemukakan pembicara. Dalam dialog di atas, tokoh
Takemoto menyangkal perkataan Mayama, yang mengatakan bahwa dirinya telah
jatuh cinta pada pandangan pertama dengan Hagumi. Oleh karena itu, untuk
menanggapi pendapat Mayama tersebut, Takemoto mengeluarkan reaksi singkat
berupa ungkapan VW2, TARA LR RWNWATTITE.
14. Adegan 14

Takemoto menjelaskan kepada Mayama, perihal pertemuan pertamanya
dengan Hagumi.

Adegan:

YA - EiZA A OFMOFTT RGe AT,

Hill: 59 A, ZORAIE,

Takemoto . Sebenarnya, tadi pagi aku bertemu dengan Hagumi di

depan kolam.

Mayama : Oh, gitu yah.
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Analisis:

Dalam dialog di atas, yang merupakan ungkapan aizuchi adalah ungkapan

59 /u\t dan % 9 fot/ufc“\& (hum dan sou nan da). Ungkapan % 9 /u\ dan

IR N 7‘:\ berdasarkan pengklasifikasian aizuchi menurut website

http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/, merupakan bentuk aizuchi yang

digunakan ketika pendengar atau lawan bicara mendapat informasi baru dari
pembicara. Dalam dialog di atas, tokoh Takemoto memberitahukan perihal

pertemuan pertamanya dengan  Mayama, dan tanggapannya, Mayama

menggunakan reaksi singkat berupa 5 9 2\ dan 9 fcﬁ/ufc“\.

15. Adegan 15
Mayama berlari di tengah hujan, pada saat hendak menuju ke tempat rekan
kerja, sekaligus orang yang disukainya, Harada. Selain itu, ia juga membatalkan
janji wawancara dan acara makan bersama Yamada, karena demi untuk pergi ke
tempat Harada. Melihat hal itu Morita mengatakan tentang arti kebahagiaan
kepada Takemoto.
Dialog:
FRE HILRADPA T LS, TXTEEIWNILTTH, FIZAN
eV & H°0DIE ) NFEENB R LD A,

VAR 222
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Morita : Kalau kamu melihat Mayama, bukankah,mungkin kebahagiaan
itu pada saat menyerah pada sesuatu yang ingin Kita capai.

Takemoto: Hah?

Analisis:

Dalam dialog di atas, yang merupakan ungkapan aizuchi adalah ungkapan
22/ (%X ?) . Ungkapan ii/‘(ee?), berdasarkan pengklasifikasian

aizuchi menurut website http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/, merupakan

bentuk aizuchi yang digunakan ketika pendengar atau lawan bicara terkejut atau
ragu-ragu terhadap informasi baru yang didengar. Dalam dialog di atas, tokoh
Takemoto terkejut atas apa yang telah dikatakan oleh tokoh Morita. Morita
mengatakan bahwa kebahagiaan itu mungkin justru ketika menyerah pada sesuatu

yang ingin kita capai. Kemudian Takemoto, yang merasa terkejut mendengarkan

hal itu, memberikan reaksi singkat berupa ungkapan z_x/‘

16. Adegan 16
Di ruangan Hanamoto sensei, Takemoto bercakap-cakap dengan
Hanamoto sensei. Takemoto mengatakan bahwa pastilah bahagia apabila bisa
menggambar seperti Hagumi.
Dialog:
A e ety i AN AV VSN = ST R OF VSN e VAN L i
Jleb, FTERATL X 94,

fEA A X OB
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Takemoto . Setidaknya apabila dalam sekali seumur hidup, jika dapat
melukis seperti Haguchan, pasti bahagia ya.

Hanamoto sensei: Begitukan pemikiranmu?

Analisis:

Dalam dialog di atas, ditemukan sebuah ungkapan reaksi singkat yaitu &
5 B 9 7>, dan berdasarkan ciri-cirinya. (menanggapi pernyataan pembicara),

ungkapan tersebut dapat dikategorikan kedalam aizuchi penanda informasi baru.
Dalam dialog di atas tokoh Takemoto mengutarakan pendapatnya, bahwa
setidaknya apabila dapat melukis seperti Hagumi, pasti akan bahagia. Kemudian
Tokoh Hanamoto sensei menaggapi pendapat Takemoto dengan memberikan

reaksi singkat berupa ungkapan £ 9 f& 9 %> (sou omouka), yang bermakna
“pegitukah pemikiranmu?”. Ungkapan % 9 & 9 %>, tidak terdapat dalam

klasifikasi aizuchi menurut Kouyama dalam bukunya Tadashii Nihongo Jiten,

maupun dalam website  http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi _/ais/, namun

berdasarkan ciri-cirinya (menanggapi pernyataan pembicara), reaksi singkat itu
dapat dikategorikan ke dalam aizuchi, dan digunakan ketika pendengar atau lawan
bicara mendapatkan informasi baru yang merupakan pendapat pribadi dari si

pembicara.

17. Adegan 17
Hanamoto sensei masih bercakap-cakap dengan Takemoto, saat Hanamoto

sensei mengucapkan sebuah reaksi singkat atas pernyataan Takemoto (seperti
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dalam dialog nomer 16), Takemoto menanggapi kembali tanggapan Hanamoto
senseli.
Dialog:

AEARSEAE 2 5 5 D,

A S 2

Hanamoto sensei . Begitukah pemikiranmu.
Takemoto - Apa?

Analisis:

Dalam dialog di atas, terdapat kasus sebuah aizuchi ditanggapi oleh
sebuah aizuchi. Reaksi singkat atau tanggapan dari Hanamoto sensei yang berupa

% 9 & 5 7», ditanggapi kembali oleh Takemoto dengan reaksi singkat yang

berupa ¥V ? . Ungkapan (& (hai), berdasarkan pengklasifikasian aizuchi

menurut website http://www.sal.tohoku.ac.ip/nik/Aizuchi /ais/, merupakan bentuk
aizuchi yang digunakan ketika pendengar atau lawan bicara terkejut atau ragu-
ragu terhadap pendapat atau informasi baru yang didengar. Dalam dialog diatas
tokoh Takemoto ragu-ragu terhadap tanggapan dari Hanamoto sensei atas

pendapatnya.

18. Adegan 18
Hanamoto sensei mengatakan kepada Takemoto bahwa dirinya merasa
beruntung karena tidak memiliki bakat sehebat Hagumi.
Dialog:

AT - BIUTE DI SR ETF DR TEDoc o T
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ik zx o

Hanamoto sensei . Aku merasa beruntung, tidak punya bakat sehebat
Hagumi

Takemoto : Hah?

Analisis:

Dalam dialog di atas, yang merupakan ungkapan aizuchi adalah ungkapan
22/ (X2 ?) . Ungkapan ii/(ee?), berdasarkan pengklasifikasian

aizuchi menurut website http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/, merupakan

bentuk aizuchi yang digunakan ketika pendengar atau lawan bicara terkejut atau
ragu-ragu terhadap informasi baru yang didengar. Dalam dialog di atas, tokoh
Takemoto terkejut atas apa yang telah dikemukakan Hanamoto sensei, sehingga

Takemoto menanggapi pernyataan Hanamoto sensei dengan reaksi singkat berupa

2zx./

19. Adegan 19
Harada berpamitan untuk pulang kepada Teshigawara, dan Teshigawara
meminta maaf kepada Harada karena dirinya telah memanggil Harada untuk
datang ke kantor, meskipun cuacanya sedang buruk.
Dialog:
TLADL RREWVDIZIRL b2 > TIOARIN,

JE VR FRFEREE TN D,
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Teshigawara : Maaf, karna sudah memanggilmu, meski cuacanya buruk

ya.

Harada : Ah, tidak apa-apa, karna ada kedatangan Mayama.

Analisis:
Dalam dialog di atas, yang merupakan ungkapan aizuchi adalah ungkapan

VWU 2 (iie). Ungkapan iie, berdasarkan pengklasifikasian aizuchi menurut

website http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/, merupakan bentuk aizuchi

yang digunakan ketika lawan bicara tidak setuju atau menyangkal pendapat atau
informasi baru yang dikemukakan pembicara. Dalam dialog di atas, tokoh
Teshigawara meminta maaf kepada Tokoh Harada karena telah membuatnya
datang ke kantor, meskipun cuacanya sedang tidak baik. Namun, permintaan maaf
Teshigawara disangkal oleh Harada dengan memberikan reaksi singkat berupa

ungkapan VUM Z.

20. Adegan 20
Setelah Harada pulang, Teshigawara dan Nomiya (rekan kerja
Teshigawara), memperbincangkan Harada.
Dialog:

e P THERESWVWIWLSOTEETLE D
TL2bL 91,

Nomiya : Tapi dia hanya kembali ke pekerjaannya belakangan ini,
ya kan?

Teshigawara : lya va.
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Analisis:
Dalam dialog di atas, yang merupakan aizuchi adalah ungkapan % 9 %2

(sou ne). Reaksi singkat tersebut berdasarkan pengklasifikasian aizuchi menurut

website http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/, merupakan aizuchi yang

digunakan ketika lawan bicara mempunyai pengertian atau pendapat yang sama
dengan pemikiran pembicara. Dalam dialog di atas Tokoh Teshigawara
menyetujui pendapat Tokoh Nomiya yang mengatakan bahwa Harada kembali ke
pekerjaannya hanya belakangan ini saja. Reaksi singkat Teshigawara atas

informasi atau pendapat Nomiya adalah aizuchi berupa % 9 3.

21. Adegan 21
Teshigawara membicarakan perihal Mayama yang menyukai Harada,
kepada Nomiya.
Dialog:

TLBbLL hbWVWE ST,

Teshigawara : Kasihan yah.

Nomiya : Hah?

Analisis:

Dalam dialog di atas, yang merupakan ungkapan aizuchi adalah ungkapan

zx/‘ (%2> ?) . Ungkapan 2_2_/‘(ee?), berdasarkan pengklasifikasian



66

aizuchi menurut website http://www.sal.tohoku.ac.ip/nik/Aizuchi /ais/, merupakan

bentuk aizuchi yang digunakan ketika pendengar atau lawan bicara terkejut atau
ragu-ragu terhadap informasi baru yang didengar. Dalam dialog di atas, Tokoh
Nomiya terkejut saat Teshigawara tiba tiba berkata bahwa Mayama kasihan. Oleh

karena untuk menanggapi apa yang dikatakan oleh Teshigawara, maka Nomiya

memberikan reaksi singkat berupa 22/

22. Adegan 22
Sepulangnya dari kantor Teshigawara, di tengah jalan, Harada
memberitahu Mayama bahwa mulai minggu depan Mayama sudah tidak perlu
bekerja untuk dirinya lagi.
Dialog:
JRH : S RO A TG RS XTI E TNV L b,
Hilr: 222
Harada : Mengenai pekerjaan, mulai minggu depan bagaimana kalau kau
berhenti bekerja.

Mayama: Hah?

Analisis:

Dalam dialog di atas, yang merupakan ungkapan aizuchi adalah ungkapan
xx/‘ (%2> ?) . Ungkapan 2_2_/‘(ee?), berdasarkan pengklasifikasian

aizuchi menurut website http://www.sal.tohoku.ac.ip/nik/Aizuchi /ais/, merupakan

bentuk aizuchi yang digunakan ketika pendengar atau lawan bicara terkejut atau
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ragu-ragu terhadap informasi baru yang didengar. Dalam dialog di atas, Tokoh
Mayama terkejut atau tidak menduga bahwa Harada akan mengatakan bahwa
dirinya mulai minggu depan sudah tidak perlu bekerja lagi kepada Harada. Oleh
karena itu, Mayama memberikan reaksi singkat z_z_/‘ atas apa yang telah

dikatakan oleh Harada.

23. Adegan 23
Takemoto mendatangi Hagumi yang sedang menggambar di depan kolam

sekolah. Kemudian Takemoto membuka percakapan dengan Hagumi.

Dialog:

ERs CFITIE, BLORVWATT, NI A6 HEIC
WT, BLOAEBEVWTZ eholehb,

TR P DD HITE D ?

Hagumi - Untukku, lukisan adalah satu-satunya hal yang kupunya.

Takemoto : Oh, begitu ya.

Bagaimana dengan Tokyo?

Analisis:
Dalam dialog di atas, yang merupakan ungkapan aizuchi adalah ungkapan
Z 9 ZP\\ (sou ka). Ungkapan Sou ka (atau sama saja dengan sou desu ka),

berdasarkan pengklasifikasian aizuchi menurut website

http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/, diucapkan dengan intonasi menurun,
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merupakan bentuk aizuchi yang digunakan ketika pendengar atau lawan bicara
mendapat informasi baru dari pembicara. Dalam dialog tersebut, tokoh Takemoto
menanggapi peryataan Hagumi tentang lukisan, dan hal tersebut merupakan hal

yang baru diketahui oleh Takemoto, oleh karena itu, Takemoto menggunakan

aizuchi % 9 75)\.

24. Adegan 24
Di depan kolam sekolah, Takemoto sedang bercakap-cakap dengan
Hagumi, dan bertanya kepada Hagumi, bagaimana pendapat Hagumi tentang
Tokyo.
Dialog:
A WiEE D ?

IL<H B2 Y Lk LT,

AR 251280, BITkRES, o< 45L o4,

Takemoto : Bagaimana dengan Tokyo?

Hagumi : Mengejutkan.

Takemoto - Pasti begitu ya. Kalau datang dengan tiba tiba, pasti akan
terkejut ya.

Dalam dialog di atas, yang merupakan ungkapan aizuchi adalah ungkapan
ok dan BTk, o<V T5L%0 (HFEOFELHRVIK
) . Reaksi singkat Z 9 72 X 42 berdasarkan pengklasifikasian aizuchi menurut

website http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/, merupakan aizuchi yang
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digunakan ketika lawan bicara mempunyai pengertian atau pendapat yang sama
dengan pemikiran pembicara. Dalam dialog di atas, tokoh Hagumi mengatakan
bahwa dirinya terkejut dengan kehidupan di Tokyo , dan tokoh Takemoto

sependapat atau setuju dengan hal tersebut. Oleh karena itu, Takemoto
menggunakan aizuchi % 9 72 & n o\

Aizuchi selanjutnya yang muncul dalam dialog diatas adalah, 223k 7- 5,
Yo < Y95 & 92, Kalimat tersebut merupakan kalimat penanggapan atas

pernyataan Hagumi. Kalimat tersebut merupakan kalimat pengulangan atas
pernyataan Hagumi, yang mengatakan bahwa dirinya terkejut saat baru pertama
kali datang ke Tokyo. Berdasarkan pengklasifikasian aizuchi menurut website

http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/, kalimat pengulangan tersebut

merupakan bentuk aizuchi yang digunakan ketika pendengar atau lawan bicara
mendapat informasi baru dari pembicara (diucapkan dengan intonasi menurun).
Pada dialog di atas, tokoh Takemoto, mendapat informasi baru mengenai

pendapat Hagumi mengenai Tokyo.

25. Adegan 25
Morita, Mayama, dan Yamada sedang berada di ruang kesenian tembikar.
Kemudian Takemoto datang bersama dengan Hagumi. Mayama yang mengetahui
bahwa Takemoto menyukai Hagumi, menggoda Takemoto dengan mengatakan

“Jika Takemoto berusaha ternyata akan berhasil juga ya”.
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Dialog:

=L CMTARIFR D RFIE D 12,

TR DR, FIOFI LR WVWTT L, EE, AT

121272 AT,

Mayama : Kalau Takamoto berusaha ternyata akan berhasil juga.

Takemoto . Bukan. Bukan seperti itu. Aku hanya berpapasan
dengannya di depan kolam.

Analisis:

Dalam dialog di atas, yang merupakan ungkapan aizuchi adalah ungkapan
W, £H9FIALRRNTT L, (iya, sou iun jyanai desu yo). Ungkapan
iya, sou iun jyanai desu yo, berdasarkan pengklasifikasian aizuchi menurut

website http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/, merupakan bentuk aizuchi

yang digunakan ketika lawan bicara tidak setuju atau menyangkal pendapat atau
topik yang dikemukakan pembicara. Dalam dialog di atas, Tokoh Takemoto
menyangkal apa yang telah dikatakan Tokoh Mayama. Oleh karena itu digunakan

aizuchi tersebut.

26. Adegan 26
Mayama, Takemoto, Morita, Yamada, dan Hagumi sedang berkumpul

bersama di depan kolam, dan memakan pizza bersama-sama. Karena Morita telah
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membuat pizza yang enak, maka Yamada-yang sebelumnya dibuat marah oleh
Morita-memutuskan untuk memaafkan Morita.
Dialog:

WA : 7en AT DT LICEDTL,

ZH A9,

Yamada : Aku tiba-tiba memutuskan untuk memaafkanmu.
Morita : Apa kubilang.

Analisis:

Dalam dialog di atas, ditemukan sebuah ungkapan reaksi singkat baru,
yaitu 72 % 9 (darou) dan berdasarkan ciri-cirinya (menanggapi pernyataan

pembicara), ungkapan tersebut dapat dikategorikan kedalam aizuchi penanda
persetujuan. Dalam dialog di atas, tokoh Yamada mengatakan bahwa dirinya tiba-
tiba memutuskan untuk memaafkan Morita setelah Morita membuatkan pizza
yang enak, kemudian Tokoh Morita menanggapi perkataan Yamada dengan reaksi
singkat darou. Reaksi singkat darou digunakan Morita untuk menaggapi ucapan

Yamada, dan bersifat mendukung pendapat Yamada.

27. Adegan 27
Hagumi mengatakan kepada Morita, Mayama, Takemoto, dan Yamada,
bahwa dirinya untuk pertama kalinya telah masuk ke kombini.
Dialog:

I<H are =, BEHHIDTAD F LI,
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AT SR PA-

Hagumi : Kombini, kemarin untuk pertama kalinya aku
memasukinya.

Mayama . Serius? (ekspresi keterkejutan karena tidak percaya

Hagumi baru pertama kali masuk ke kombini)

Analisis:

Dalam dialog diatas, yang termsuk kedalam aizuchi adalah ungkapan % C
T ? (maji de). Ungkapan maji de, merupakan reaksi singkat yang di berikan
Mayama saat mengetahui bahwa Hagumi, baru pertama kali masuk ke kombini.
Reaksi singkat maji de merupakan aizuchi penanda keterkejutan, dan digunakan
ketika lawan bicara atau pendengar terkejut atau terheran saat mendengar
pendapat atau topik yang dikeluarkan oleh pembicara. Oleh karena itu Mayama
yang terkejut atas perkataan Hagumi, memberikan reaksi singkat berupa ungkapan

TLT?.

28. Adegan 28
Morita, Mayama, Takemoto, Yamada, dan Hagumi sedang makan pizza
bersama di depan kolam sekolah. Morita berkata kepada Hagumi bahwa di Tokyo,

jika sudah makan pizza bersama-sama, berarti telah menjadi teman.

Dialog:
HH Tl —RBICeFREI =6, HEENL R,

(T <A 0 AT 2 fiffE] 2
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(AN EE R N Al
Morita : Di Tokyo, jika makan pizza bersama sama, makan akan menjadi
teman.

Hagumi: Sungguh? Teman?

Yamada: Ya, tentu saja.

Analisis:
Dalam dialog di atas, yang merupakan ungkapan aizuchi adalah ungkapan

A % T ? (hontou ni?). Ungkapan hontou ni, berdasarkan pengklasifikasian

aizuchi menurut website http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/, merupakan

bentuk aizuchi yang digunakan ketika pendengar atau lawan bicara terkejut atau
tidak menduga terhadap topik yang didengarnya dari lawan bicara. Dalam dialog
diatas, Tokoh Hagumi terkejut terhadap perkataan Morita yang mengatakan
bahwa jika di Tokyo, orang yang makan pizza bersama-sama maka akan menjadi
teman. Oleh karena itu, Hagumi menanggapi perkataan Morita dengan aizuchi

atau reaksi singkat beupa ZA<:4(Z.
Aizuchi selanjutnya yang muncul dalam dialog diatas adalah, {2 .

Kalimat tersebut merupakan kalimat penanggapan Hagumi, atas apa yang telah
dikatakan oleh Morita. Kalimat tersebut merupakan kalimat pengulangan atas
pernyataan Morita, yang mengatakan bahwa apabila di Tokyo, jika seseorang
yang makan pizza bersama sama, maka akan menjadi teman . Berdasarkan
pengklasifikasian aizuchi menurut website

http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/, kalimat pengulangan merupakan
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bentuk aizuchi yang digunakan ketika kita terkejut atau ragu-ragu terhadap
informasi baru yang didengar. Tokoh Hagumi terkejut atas pernyataan Morita

tersebut, sehingga menggunakan aizuchi pengulangan itu.

PERPUSTAKAAN

UNNES




BAB IV
PENUNTUP

4.1  Simpulan

Berdasarkan pada analisis data yang telah dilakukan, maka aizuchi yang
terdapat dalam drama Hachimitsu to Kuroba episode 1 ada 32 aizuchi, dengan 4
kategori, yaitu:

1) Aizuchi penanda informasi baru, digunakan pendengar atau lawan
bicara ketika menerima informasi baru dari pembicara. Aizuchi yang
termasuk dalam kategori ini ada 10 aizuchi, dan diucapkan dengan

intonasi menurun. Rinciannya sebagai berikut.

o« 22\ sejumlah 1 buah (pada adegan 5).

e £ 7b>\~ sejumlah 2 buah (pada adegan 6 dan 23).

o X &)\& sejumlah 1 buah (pada adegan 8).

o THRATIN ¥ sejumlah 1 buah (pada adegan 10).
e %9 “C“ﬁ“ﬁ\ sejumlah 1 buah (pada adegan 11).

o 59 o) sejumlah 1 buah (pada adegan 14).

o THRAE N sejumlah 1 buah (pada adegan 14).

e TOMHS 5 ) sejumlah 1 buah (pada adegan 16)

e HTFDOZLIFAELDY 5@%\ sejumlah 1 buah (pada adegan

24)
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2) Aizuchi penanda keterkejutan, digunakan pendengar atau lawan bicara
ketika terkejut atau heran dengan topik pembicaraan yang dikemukakan
pembicara. Aizuchi yang terdapat dalam kategori ini ada 13 aizuchi, dan

diucapkan dengan intonasi naik. Rinciannya sebagai berikut.

zz} ? (%Lo/‘ ?) sejumlah 7 buah (pada adegan 1, 4, 12,

15, 18, 21, 22)
o ¢ iﬁ/\féﬁ“@} sejumlah 1 buah (pada adegan 3)
o [FuN? } sejumlah 2 buah (pada adegan 7 dan 17).
o X L,“Cj sejumlah 1 buah (pada adegan 27)
o Aot sejumlah 1 buah (pada adegan 28)
e MHFOZ LIFELY i’iﬁ“) sejumlah 1 buah (pada adegan
28)
3) Aizuchi pendanda persetujuan, digunakan pendengar atau lawan bicara
ketika lawan bicara setuju/mendukung pendapat atau informasi dari

pembicara. Aizuchi yang termasuk dalam kategori ini terdapat 6 aizuchi,

dan diucapkan dengan intonasi menurun. Rinciannya sebagai berikut.

o 2z N\ sejumlah 1 buah (pada adegan 9)
e Z5TTH ) sejumlah 1 buah (pada adegan 9)
« £ 7@\ sejumlah 1 buah (pada adegan 20)

e ZHZXK j@\ sejumlah 1 buah (pada adegan 24)

e 725 9 sejumlah 2 buah (pada adegan 2 dan 26)
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4) Aizuchi penanda sangkalan, digunakan pendengar atau lawan bicara
ketika lawan bicara tidak setuju/menyangkal pendapat pembicara.
Aizuchi yang termasuk dalam kategori ini terdapat 3 aizuchi, dan
diucapkan dengan intonasi yang berubah sesuai dengan situasi yang
dihadapi. Rinciannya sebagai berikut.

o X, £IHMRALRARVATT S E sejumlah 1 buah (pada
adegan 13)

e U\ % sejumlah 1 buah (pada adegan 19)
e THEIH LR\ TT X sejumlah 1 buah (pada adegan 25)

Aizuchi yang telah ditemukan dalam drama Hachimitsu to Kuroba ada 32
aizuchi, - 29 aizuchi termasuk dalam jenis aizuchi menurut website

http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/, sedangkan 4 aizuchi sisanya

merupakan aizuchi temuan baru. Rinciannya sebagai berikut.
e 724 9 jumlahnya 2 buah (pada adegan 2 dan 26), termasuk dalam
aizuchi penanda persetujuan, digunakan pendengar atau lawan
bicara ketika lawan bicara setuju/mendukung pendapat atau

informasi dari pembicara.
e = L,T} jumlahnya 1 buah (pada adegan 27), termasuk dalam

aizuchi penanda odoroki, digunakan pendengar atau lawan bicara
ketika terkejut atau heran dengan topik pembicaraan yang

dikemukakan pembicara.
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e % 597 jumlahnya 1 buah (pada adegan 16), termasuk dalam

aizuchi penanda informasi baru, digunakan ketika pendengar atau
lawan bicara mendapatkan informasi baru yang merupakan

pendapat pribadi dari si pembicara.

4.2 Saran

Aizuchi _merupakan ungkapan penting dalam percakapan bahasa Jepang,
dan arti penting sebuah aizuchi dalam percakapan bahasa Jepang, seringkali tidak
disadari oleh para mahasiswa program studi bahasa Jepang. Apalagi didukung
oleh intensitas pembahasan materi aizuchi selama perkuliahan bisa dibilang
sedikit, sehingga membuat para mahasiswa program studi bahasa Jepang kurang
mengetahui apa itu aizuchi dan penjelasannya. Oleh karena itu, hendaknya
mahasiswa program studi bahasa Jepang menambah sendiri wawasan mengenai
aizuchinya melalui drama drama Jepang. Dengan menonton drama Jepang,
pengetahuan kita mengenai kosakata dan bahasa Jepang pasti akan bertambah,
selain itu kita akan mengetahui penggunaan aizuchi secara nyata dalam kehidupan
sehari hari bahasa Jepang, dan akhirnya mengetahui betapa pentingnya
penggunaan aizuchi selama bercakap-cakap dalam bahasa Jepang. Akhir kata,
penulis mengaharap agar hasil penelitian ini dapat menjadi pemicu untuk

mendalami pembelajaran aizuchi lebih dalam lagi.



Daftar Pustaka

Seichii Makino dan Michio Tsutsui.1995. A Dictionary of Intermediate Japanese
Grammar.Tokyo:The Japan Times

Motoaki, Kouyama.Tadashii Nihongo Jiten. Hiroshima:Kabushiki Kaisha-
Oukurasangyo

http://organisasi.org/drama-seni (diunduh pada tanggal 23Mei 2010)

http://organisasi.org/arti-definisi-pengertian-drama-dan-jenis-macam-drama-
pelajaran-bahasa-indonesia, (diunduh pada tanggal 23 Mei 2010)

www.dikiumbara.wordpress.com (diunduh pada tanggal 24 Mei 2010)

www.en.wikipedia.org/wiki/japanesetelevisiondrama (diunduh pada tanggal 24
Mei 2010)

tmimpi.wibisono.us/node/94 (diunduh pada tanggal 24 Mei 2010)

definisi-pengertian.blogspot.com/2010/04/definisi-drama.htm (diunduh pada
tanggal 24 Mei 2010)

http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi/ai/ (diunduh pada tanggal 5 Juni 2010)

http://www.en.m.wikipedia.org/wiki/Aizuchi (diunduh pada tanggal 5 Juni 2010)

http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/z (diunduh pada tanggal 5 Juni 2010)

79



Kartu Data Aizuchi Dalam Drama Hachimitsu To Kuroba

No

Menit/
Detik

Jenis
Aizuchi

Tuturan

Dialog

Arti

Analisis

5/1

Penanda
Odoroki

22
(;?_Oj)

A

hi

H

A

D VI AR E &
WTdH DAL RLRNT
T

DI TR
RIZA D,

22/ 9

Takemoto: Disini tertulis bahwa kare
itu terbatas hanya untuk
mahasiswa baru.

Mayama: Oleh karena itu, Takemoto

itu penting.

Takemoto: Hah?

Dalam dialog di samping, yang merupakan

ungkapan aizuchi adalah ungkapan x. ./ ?
(e e?). Ungkapan e e (yang diucapkan dengan
intonasi naik), berdasarkan pengklasifikasian
aizuchi menurut website
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/,
merupakan bentuk aizuchi yang digunakan
ketika pendengar atau lawan bicara terkejut atau
ragu-ragu terhadap topik yang didengar.

Reaksi singkat x_x_/‘ ? diucapkan Takemoto
sebagai ekspresi keterkejutannya atas apa yang
baru saja dikatakan Mayama.

7/38

Penanda
Persetujua
n

A

AR H

P X oFTAREE A
LY

Takemoto: Morita san hebat.
Morita: Ya kan!

Dalam dialog di samping, ungkapan

A9 ! /‘ (darou), merupakan ungkapan
tanggapan atas perkataan pembicara. Dalam
dialog di samping, tokoh Takemoto
mengungkapkan bahwa Morita san hebat,
kemudian Morita menanggapinya dengan
ungkapan darou!. Namun demikian,ungkapan
darou'tidak ditemukan dalam pengklasifikasian
aizuchi, baik menurut
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/,
maupun menurut Kouyama dalam bukunya
Tadashii Nihongo Jiten. Jadi, ungkapan darou!
merupakan temuan aizuchi baru, yaitu aizuchi
yang digunakan pada saat lawan bicara setuju
dengan apa yang dekemukakann oleh
pembicara.

8/40

Penanda

IR TT

H

2L B Lo

Yamada: Ini piringku!

Dalam dialog di samping, yang merupakan

80
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Odoroki

o

AR ZIRATEN?

Takemoto: Benarkah begitu?

ungkapan aizuchi adalah ungkapan % 9 72 A C

‘é‘?hj ? (Sou nan desu ka?). Ungkapan sou
nan desu ka (atau sama saja dengan sou desu
ka), berdasarkan pengklasifikasian aizuchi
menurut website
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/,
merupakan bentuk aizuchi yang digunakan
ketika pendengar atau lawan bicara terkejut atau
ragu-ragu terhadap informasi baru yang
didengar. Aizuchi ini diucapkan dengan intonasi
naik. Tokoh Takemoto terkejut saat mengetahui
bahwa piring yang akan digunakan tempat kare
adalah piring hasil prakarya Yamada, oleh
karena itu Takemoto menanggapi pernyataan
Yamada tersebut dengan reaksi singkat berupa
sou nan desu ka?.

13/35

Penanda
Odoroki

NS

A A

(2.4

TEAS A - R, BEREO Z
LI ZORBRTHL
<

ik xzxte

Hanamoto sensei: Takemoto, jika
kamu
membersihkan
tempat ini, aku
akan

memaafkanmu.

Takemoto: Hah?

Dalam dialog di samping, yang merupakan

ungkapan aizuchi adalah ungkapan x. 2./ ?
(e e?). Ungkapan e e (yang diucapkan dengan
intonasi naik), berdasarkan pengklasifikasian
aizuchi menurut website
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/,
merupakan bentuk aizuchi yang digunakan
ketika pendengar atau lawan bicara terkejut atau
ragu-ragu terhadap topik yang didengar.
Takemoto terkejut atas pernyataan Hanamoto
sensei, sehingga mengeluarkan reaksi singkat

berupa x. 2.~ ?.
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14/0

Penanda
Informasi
Baru

22 )

AT HS - Bk,

BRI D HINTE A
R T
B LT Rd s = h T

‘2z N ZAREEE
ST ATI DN

mt
E

Hanamoto sensei: la telah melukis
semenjak kecil, dan
ia tidak banyak
bergaul dengan
orang banyak.

Mayama: Oh begitu ya, sebegitu

kampungnya
kah?

Dalam dialog di samping, yang merupakan

ungkapan aizuchi adalah 3. 2. ¥ (ee).
Ungkapan ee (diucapkan dengan intonasi
menurun), berdasarkan pengklasifikasian
aizuchi menurut website
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/,
merupakan bentuk aizuchi yang digunakan
ketika pendengar atau lawan bicara mendapat
informasi baru dari pembicara. Mayama
menerima informasi baru dari hanamoto sensei,
mengenai Hagumi, sehingga Mayama
menanggapi informasi dari Hanamoto sensei

tersebut dengan aizuchi x_x_\&

14/29

Penanda
Informasi
Baru

TEARSAE - BEID. AR
HL7=Dhx,
Bl : Bh, TOBRAREDE
SELRAS 22 L,
TEASEE AT 2
IR WVWRZ, ELTWER
Ao

AN 2 50\,

Hanamoto sensei : Apakah kalian
mengikuti
pameran
sekolah?

Mayama: Aku tidak tertarik dengan
hadiah pameran
sekolah itu.

Hanamoto sensei : Bagaimana
dengan kamu
Takemoto?

Takemoto: Tidak, saya tidak ikut.

Hanamoto sensei: Oh begitu ya.

Dalam dialog di samping, yang merupakan

ungkapan aizuchi adalah ungkapan % 9 7>
(sou ka). Ungkapan Sou ka (atau sama saja
dengan sou desu ka), berdasarkan
pengklasifikasian aizuchi menurut website
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/,
merupakan bentuk aizuchi yang digunakan
ketika pendengar atau lawan bicara mendapat
informasi baru dari pembicara. Sou ka dalam
dialog ini diucapkan dengan intonasi yang
menurun.

15/41

Penanda
Odoroki

L

L ®J2hAE CEERERN

AN bj:b\j‘?

pulfl

Shoda sensei : Akhirnya kamu
berhasil juga.
Yamada: Apa?

Dalam dialog di samping, ungkapan (%, &\

/ ? (tuturan aslinya X\ \/ ?'), berdasarkan
pengklasifikasian aizuchi menurut website
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/,
ungkapan hai merupakan bentuk aizuchi
penanda odoroki, digunakan ketika pendengar
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atau lawan bicara terkejut atau ragu-ragu
terhadap topik yang didengar. Dalam dialog ini,
Yamada terkejut terhadap informasi/topik yang
dikemukakan Shoda sensei.

8 15/42 Penanda ) L 17254 - Ay e iic KRR Shoda sensei: Pola yang segar Dalam dialog di samping, Yamada
informasi RNADI, BHID dengan warna yang mengucapkan ungkapan i%. X& untuk
baru VEE 2T TN B berani, itu adalah hal menanggapi ucapan Shoda sensei. Ungkapan I3
ZOWONLT, TDE yang hilang dari hasil | 3%, tersebut, berdasarkan pengklasifikasian
ZCLADEIRND | yamada: A karygML, aizuchi menurut website
" http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/,
r° merupakan aizuchi yang digunakan ketika
IR £ pendengar atau lawan bicara mendapat
informasi baru dari pembicara.
9 15/50 | Penanda 2 7:\ z L x 72064 - 4897597 L7z A | Shoda sensei: Kau pasti Dalam dialog di samping, yang merupakan
persetujua \ C2nohy, Hmm. menghabiskan banyak | 000 aizuchi adalah ungkapan % % Ndan
n 9 T“ﬁ‘iﬁ-\ L 2%. 25 CFh waktu untuk bisa
' ) A mendapatkan warna Z9 'C“‘é‘h\& (ee dan sou desu ne). Ungkapan
yang seperti ini kan. ee dan sou desu ne (diucapkan dengan intonasi
Yamada: Eh, i..iya, begitulah. menurun) berdasarkan pengklasifikasian aizuchi
menurut website
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/,
merupakan bentuk aizuchi yang digunakan
ketika pendengar atau lawan bicara setuju
dengan topik atau pendapat yang dikemukakan
oleh pembicara.
10 | 16/50 | Penanda ZO7ATYT [ B o2 900\ FE 9 Mayama: Aku percaya diri Dalam dialog di samping, yang merupakan
Informasi 75)\ o b BT AT sebelumnya, namun ternyata | ungkapan aizuchi adalah % 9 72 A C9 5>
Baru topik laporannya sangat

&, LAR— K OFRED
WH L HRHTS,
MR+ 2D 1R AT D,

sulit.
Takemoto: Begitu ya.

\(sou nan desu ka). Ungkapan sou nan desu
ka (diucapkan dengan intonasi menurun),
berdasarkan pengklasifikasian aizuchi menurut
website http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi
[ais/, merupakan bentuk aizuchi yang
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digunakan ketika pendengar atau lawan bicara
mendapat informasi baru dari pembicara.

11

25/51

Penanda
Informasi
Baru

R0, BHOARDR

g @) T 7273,

1 O TH

Mayama: Sudah kuduga, akan sulit
tanpa buku itu.
Takemoto: Oh, begitu ya.

Dalam dialog di samping, yang merupakan

ungkapan aizuchi adalah % 5 3" 7b>\&(sou
desu ka). Ungkapan sou desu ka (diucapkan
dengan intonasi menurun), berdasarkan
pengklasifikasian aizuchi menurut website
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/,
merupakan bentuk aizuchi yang digunakan
ketika pendengar atau lawan bicara mendapat
informasi baru dari pembicara.

12

26/11

Penanda
Odoroki

NS

A A

(2.7

HDFDI L THLER

Tk?

: A

Mayama: apa kamu memikirkan anak
itu?
Takemoto: Hah?

Dalam dialog di samping, yang merupakan

ungkapan aizuchi adalah ungkapan x. 2./ ?
(e e?). Ungkapan e e (yang diucapkan dengan
intonasi naik), berdasarkan pengklasifikasian
aizuchi menurut website
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/,
merupakan bentuk aizuchi yang digunakan
ketika pendengar atau lawan bicara terkejut atau
ragu-ragu terhadap topik yang didengar.

13

26/15

Penanda
Sangkalan

W, TAR
VVAVE Vi AV}
ESERIR

m
E

i

AESHD R AT HIZ

LA,
W, FARAME R

WATY T E,

Mayama: Kamu jatuh cinta pada
pandangan pertama
dengan Hagumi.

Takemoto: Tidak, bukan begitu.

Dalam dialog di samping, yang merupakan
ungkapan aizuchi adalah W2, ZA7Z2A U%
2WATTUT £ (sonnan jyanain desu kedo).
Ungkapan iya, sonnan jyanain desu kedo,
berdasarkan pengklasifikasian aizuchi menurut
website http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi
[ais/, merupakan bentuk aizuchi yang digunakan
ketika lawan bicara tidak setuju atau
menyangkal pendapat atau topik yang
dikemukakan pembicara.

14

26/24

Penanda
Informasi

P

KI5 R OHMOFTT
R i T

Takemoto : Sebenarnya tadi pagi, di
depan kolam, aku

Dalam dialog di samping, yang merupakan
ungkapan aizuchi adalah ungkapan % 9 A dan
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Baru Zomale | Rl 2O by S RNIE, _ bertemu dengan hagumi. | . 9 fﬁ/uﬁ:“\(sou nan desu ka). Ungkapan
\o g - ON, begitu ya. fuun dan sou nan da (diucapkan dengan intonasi
menurun), berdasarkan pengklasifikasian
aizuchi menurut website
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/,
merupakan bentuk aizuchi yang digunakan
ketika pendengar atau lawan bicara mendapat
informasi baru dari pembicara.
15 | 32/08 | Penanda >3 FHELURAPRTAHLEE Morita: Kalau kamu melihat Dalam dialog di samping, yang merupakan
Odoroki (7 L TARATEINTLT 't\)/liya?aﬁ 4 ungkapan aizuchi adalah ungkapan % % ?
TH, FlCARTWDY kubarr]l . ,mu_rt1g |nd ‘ (e ?). Ungkapan e e (yang diucapkan dengan
B HRODIE H HE eha aglr?anéu Pa atsaa intonasi naik), berdasarkan pengklasifikasian
ErbREES A, menyeran paca sesuat Yang | aizuchi menurut website
- ingin kita capai. ) P -
A ZZ? Takemoto: Hah? http.//www.sal.tohoku.ac.!p/nlk/A_lzuchl [ais/,
. ; merupakan bentuk aizuchi yang digunakan
ketika pendengar atau lawan bicara terkejut atau
ragu-ragu terhadap topik yang didengar.
16 | 37/49 | Penanda Z 5 B ) A . —ElT—FE VD) b Takemoto: Apabila dalam sekali Dalam dialog di samping, ungkapan % 9 & 9
Informasi E<SHD R ARTNR seumur hidup, jika dapat 2> (sou omouka), merupakan ungkapan
Baru melukis seperti Haguchan,

Va6, YA
ATL X 242,
EARMAE 29 B0

bahagia ya.
Hanamoto sensei: Begitukah
pemikiranmu?

tanggapan atas perkataan pembicara. Dalam
dialog di samping, tokoh Takemoto
mengungkapkan bahwa apabila dapat melukis
seperti Haguchan, pastilah akan bahagia,
kemudian Hanamoto Sensei menanggapinya
dengan ungkapan sou omouka. Namun
demikian,ungkapan sou omouka tidak
ditemukan dalam pengklasifikasian aizuchi,
baik menurut
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/,
maupun menurut Kouyama dalam bukunya
Tadashii Nihongo Jiten. Jadi, ungkapan sou
omouka merupakan temuan aizuchi baru, yaitu
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aizuchi yang digunakan ketika pendengar atau
lawan bicara mendapatkan informasi baru yang
merupakan pendapat pribadi dari si pembicara.

17

38:00

Penanda
Odoroki

oS

{EARSEE 25 oD,

A

D EW 2

Hanamoto sensei: Begitukah
pemikiranmu?
Takemoto: Apa?

Dalam dialog di samping, yang merupakan
aizuchi adalah reaksi singkat atau ungkapan %
\»  (hai). Reaksi singkat hai digunakan
Takemoto untuk menaggapi reaksi singkat dari
Hanamoto Sensei. Reaksi singkat atau
tanggapan dari Hanamoto sensei yang berupa %
5 B 9 7, ditanggapi kembali oleh Takemoto
dengan reaksi singkat yang berupa I\ ? .
Dalam dialog di samping, aizuchi % v ?
bermakna “apa?” dan merupakan ekspresi
Takemoto yang tidak jelas mendengarkan apa
yang baru saja dikemukakan oleh Hanamoto
sensei. Jadi, reaksi singkat hai dalam dialog di
atas, merupakan bentuk aizuchi yang digunakan
ketika pendengar atau lawan bicara terkejut atau
ragu-ragu terhadap topik yang didengar.

18

38/6

Penanda
Odoroki

NS

A A

(2.2

SeAE

i

BIUTB ST A1Z
EFREN 72 THo
7oL BT

AA?

Hanamoto sensei: Aku merasa
beruntung, tidak
punya bakat sehebat
Hagumi.

Takemoto: Eh?

Dalam dialog di samping, yang merupakan

ungkapan aizuchi adalah ungkapan x_x_/‘ ?
(e e?). Ungkapan e e (yang diucapkan dengan
intonasi naik), berdasarkan pengklasifikasian
aizuchi menurut website
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/,
merupakan bentuk aizuchi yang digunakan
ketika pendengar atau lawan bicara terkejut atau
ragu-ragu terhadap topik yang didengar.

19

39/1

Penanda
sangkalan

W2z Z

TLADB . KREEND|ZFE

JR

OLHX>TIOAR
S\,

WDz FRERET

Teshigawara: Maaf, karna sudah
memanggilmu, meski
cuacanya buruk ya.

Harada: Ah, tidak apa-apa, karna ada

Dalam dialog di samping, yang merupakan
aizuchi adalah ungkapan VM %.. Ungkapan
iie, berdasarkan pengklasifikasian aizuchi
menurut website
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<Nz,

kedatangan Mayama.

http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/,
merupakan bentuk aizuchi yang digunakan
ketika lawan bicara tidak setuju atau
menyangkal pendapat atau topik yang
dikemukakan pembicara.

20

39/45

Penanda
Persetujua
n

P 7E o TV L
LD THRIETL XD
TLBbE Z 9514,

Nomiya: Tapi dia hanya kembali ke
pekerjaannya belakangan
ini, ya kan?

Teshigawara: lya ya.

Dalam dialog disamping, yang merupakan
aizuchi ialah ungkapan % 9 42 (sou ne).
Ungkapan sou ne, berdasarkan
pengklasifikasian aizuchi menurut website
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/,
merupakan bentuk aizuchi yang digunakan
ketika pendengar atau lawan bicara setuju
dengan apa yang telah dikemukakan oleh
pembicara.

21

39/54

Penanda
Odoroki

NS

A A

(2.4

TLRDE : 22bWE 9D ITh

o
B 22

Teshigawara: Kasihan ya.
Nomiya: hah?

Dalam dialog di samping, yang merupakan

ungkapan aizuchi adalah ungkapan x. 2./ ?
(e e?). Ungkapan e e (yang diucapkan dengan
intonasi naik), berdasarkan pengklasifikasian
aizuchi menurut website
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/,
merupakan bentuk aizuchi yang digunakan
ketika pendengar atau lawan bicara terkejut atau
ragu-ragu terhadap topik yang didengar.

22

41/30

Penanda
Odoroki

NS

A A

(2.1

JE7E R S OERATET E
SEEWSIENTZ T
b\b\yﬁx[/go

PR

A
E

Harada: Mengenai pekerjaan, mulai
minggu depan bagaimana
kalau kau berhenti bekerja.

Takemoto: Hah?

Dalam dialog di samping, yang merupakan

ungkapan aizuchi adalah ungkapan x. 2./ ?
(e e?). Ungkapan e e (yang diucapkan dengan
intonasi naik), berdasarkan pengklasifikasian
aizuchi menurut website
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/,
merupakan bentuk aizuchi yang digunakan
ketika pendengar atau lawan bicara terkejut atau
ragu-ragu terhadap topik yang didengar.
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23 | 45/35 | Penanda z 35 75)\ [P ENE TN el - -3 DY /EVAQ A Hagumi: Untukku, lukisan adalah Dalam dialog di samping, yang merupakan
Informasi ATT, HBEaNWZAH satu-satunya hal yang ungkapan aizuchi adalah % 9 ﬁ)\(sou ka).
Baru kupunya. Semenjak kecil . . .
MBS HEEZWT., & aku tinggal di desa, dan Ungkapan sou ka (diucapkan deryg_an intonasi
U7 T = 7270 hanya melukis ' menurun), berdasarkan pengklasifikasian
= Takemoto: Oh. beaitu la aizuchi menurut website
SH ™ IO http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/,
WA T Z 9D, merupakan bentuk aizuchi yang digunakan
ketika pendengar atau lawan bicara mendapat
informasi baru dari pembicara.
24 | 45/55 | -Penanda | -# 977 ki VIR R AUEE S ? Takemoto: Bagaimana dengan Dalam dialog di samping, ada dua ungkapan
Persetujua \ T sl Y LE LT, _ Tokyo?_ aizuchi yang di keluarkan, yaitu ungkapan % 9
Cpenanda | -WFOTE Witk : 23R | T ot begiuy, Ky || iy GRS, U< DT D%
) X . 1 - : A 3 (yang merupakan pengulangan kata atau
a2 <Vl b, o< VF5L datang dengan tiba tiba : - :
informasi . ’ 7 § ’ kalimat yang telah diucapkan oleh pembicara).
baru (G2< ¥ 54, pasti akan terkejut ya. Berdasarkan pengklasifikasian aizuchi menurut
5L 91) website http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi
/ais/, ungkapan sou da yo ne, adalah aizuchi
yang digunakan ketika lawan bicara setuju
dengan pendapat pembicara, sedangkan
ungkapan pengulangan kata atau kalimat apa
yang telah diungkapkan oleh pembicara
merupakan aizuchi yang digunakan pendengar
atau lawan bicara ketika mendapat informasi
baru.
25 | 47/20 | Penanda W, FOE | Bl AR AT S Mayama: Kalau Takamoto berusaha Dalam dialog disamping, yang merupakan
Sangkalan | 5 722G . ternyata akan berhasil juga aizuchi adalah ungkapan \\-°, 9559 L%
EEX A W, ZH9=9 Lok ya 72 T3 K. Berdasarkan pengklasifikasian

WTT R, mFERE,
RONTT=2 0 72 AT

Takemoto: .Bukan. Bukan seperti itu.
Aku hanya berpapasan
dengannya di depan kolam

aizuchi menurut website
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/,
ungkapan tersebut adalah aizuchi yang
digunakan saat lawan bicara tidak sependapat
atau menyangkal apa yang telah dikemukakan
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oleh pembicara.

26

48/15

Penanda
Persetujua
n

LE : 7o EHAl-db9
Z LT E O T
ZFRHE A9,

Yamada: Aku tiba-tiba memutuskan
untuk memaafkanmu.

Morita: Apa kubilang..

Dalam dialog di samping, ungkapan 724 9 !
(diucapkan dengan intonasi naik), merupakan
ungkapan tanggapan atas perkataan pembicara.
Dalam dialog di samping, tokoh Yamada
mengungkapkan bahwa la seketika memutuskan
untuk memaafkan Morita, karena Morita telah
membuat pizza yang enak, kemudian Morita
menanggapinya pernyataan Yamada tersebut
dengan ungkapan darou!. Namun
demikian,ungkapan darou'tidak ditemukan
dalam pengklasifikasian aizuchi, baik menurut
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi  /ais/,
maupun menurut Kouyama dalam bukunya
Tadashii  Nihongo Jiten. Jadi, ungkapan
darou!merupakan temuan aizuchi baru, yaitu
aizuchi yang digunakan ketika pendengar atau
lawan bicara hendak menaggapi ucapan
pembicara, dan bersifat mendukung pendapat
pembicara

27

14/17

Penanda
Odoroki

xCC?

IZ<H: are=. R
TADFE LT,
Hi:FUT?

Hagumi: Kombini, kemarin untuk
pertama kalinya aku
memasukinya.

Mayama: seruis?

Dalam dialog di samping, ungkapan % UC ?
(diucapkan dengan intonasi naik), merupakan
ungkapan tanggapan atas perkataan pembicara.
Dalam dialog di samping, tokoh Hagumi
mengungkapkan bahwa la telah masuk ke
kombini untuk pertama kalinya, kemudian
Mayama menanggapinya dengan ungkapan maji
de?. Namun demikian,ungkapan maji de? tidak
ditemukan dalam pengklasifikasian aizuchi,
baik menurut
http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi /ais/,
maupun menurut Kouyama dalam bukunya
Tadashii Nihongo Jiten. Jadi, ungkapan
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darou!merupakan temuan aizuchi baru, yaitu
aizuchi yang digunakan ketika pendengar atau
lawan bicara terkejut atas apa yang telah
dikemukakan oleh pembicara.

28

49/20

Penanda
Odoroki

ARHYBlz?
i 2

ZH BRI, oy
B b, fE7ZEH,
572,

E <A AT 2 {2

Morita: Di Tokyo, jika telah makan
pizza bersama sama, makan
akan menjadi teman.

Hagumi: Sungguh? Teman?

Dalam dialog di samping, yang merupakan
ungkapan aizuchi adalah <4z ? dan fif& ?
(hontou ni? dan nakama?). Ungkapan nakama?
merupakan tanggapan Hagumi atas apa yang
telah di katakan oleh Morita, dan hal itu adalah
kalimat pengulangan. Tokoh Morita
memberitahu Hagumi bahwa di Tokyo apabila
telah makan pizza bersama maka akan menjadi
teman. Kemudian Hagumi menaggapi nya
dengan  kalimat  “Sungguh?  Nakama?”.
Berdasarkan pengklasifikasian aizuchi menurut
website http://www.sal.tohoku.ac.jp/nik/Aizuchi
/ais/, ungkapan hontou ni? dan ungkapan
pengulangan kata atau kalimat apa yang telah
diungkapkan oleh pembicara merupakan
aizuchi yang digunakan pendengar atau lawan
bicara terkejut atau ragu-ragu terhadap topik
yang didengar.




